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ABSTRAK 

Aryanthi Jhon, 2024: Strategi Guru Dalam Menanamkan Nilai-nilai Moral Pada 

Siswa Kelas V SDN 008 Samarinda Ulu Tahun 

Pembelajaran 2023/2024. Skripsi. Program Studi 

Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD) Fakulitas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Widya Gama 

Mahakam Samarinda. Pembimbing (1) Gamar Al 

Haddar, S.Pd., M.Pd., dan Pembimbing (2) Dr. Ratna 

Khairunnisa, S.Pd., M.Pd. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang dilatar belakangi dengan 

adanya Strategi Guru Dalam Menanamkan Nilai-nilai Moral Pada Siswa Kelas V 

SDN 008 Samarinda Ulu Tahun Pembelajaran 2023/2024. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui strategi guru dalam menanamkan nilai-nilai pada siswa kelas V 

(A,B,C,D) di SDN 008 Samarinda Ulu tahun pembelajaran 2023/2024. Teknik 

pengumpulan data adalah cara yang dilakukan untuk mengumpulkan informasi 

secara luas berdasarkan pada fakta-fakta di lapanagan. Adapun teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa 

strategi yang digunakan guru disesuaikan dengan kebutuhan siswa dan 

diorientasikan pada pengetahuan tentang nilai-nilai moral sehingga siswa harus 

mampu membedakan nilai-nilai moral dan nilai-nilai kesopanan sehingga tumbuh 

kesadaran, keinginan dan kebutuhan yang akan tercipta kebiasaan. Pelaksanaan 

pembinaan moral dibiasakan untuk berjabat tangan dengan para guru, upacara 

bendera setiap Senin, budaya mengantri, sholat dan beribadah di aula, 

dibudayakan 5S dimanapun berada, berdoa sebelum dan sesudah pelajaran, 

upacara bendera setiap senin, sholat di mushola dan beribadah di aula dan 

menanamkan sikap disiplin terhadap siswa. 

Kata Kunci: Strategi Guru, Pendidikan Moral 
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ABSTRACT 

Aryanthi Jhon, 2024: Teachers' Strategies in Instilling Moral Values in Grade V 

Students of SDN 008 Samarinda Ulu for the 2023/2024 

Academic Year. Thesis. Elementary School Teacher 

Education Study Program (PGSD) Faculty of Teacher 

Training and Education, Widya Gama Mahakam 

University Samarinda. Supervisor (1) Gamar Al Haddar, 

S.Pd., M.Pd., and Supervisor (2) Dr. Ratna 

Khairunnisa, S.Pd., M.Pd. 

This research is a qualitative research based on the existence of Teacher Strategies 

in Instilling Moral Values in Grade V Students of SDN 008 Samarinda Ulu for the 

2023/2024 Academic Year. This study aims to find out teachers' strategies in 

instilling values in grade V (A, B, C, D) students at SDN 008 Samarinda Ulu for 

the 2023/2024 academic year. Data collection techniques are a way to collect 

information widely based on facts in the field. The data collection techniques used 

in this study are observation, interviews and documentation. Based on the results 

of the study, it shows that the strategies used by teachers are adjusted to the needs 

of students and oriented to knowledge of moral values so that students must be 

able to distinguish between moral values and polite values so that awareness, 

desires and needs that will be created habits. The implementation of moral 

coaching is accustomed to shaking hands with teachers, flag ceremonies every 

Monday, the culture of queuing, praying and worshipping in the hall, being 

cultured 5S wherever you are, praying before and after lessons, flag ceremonies 

every Monday, praying in prayer rooms and worshipping in the hall and instilling 

a disciplined attitude towards students. 

 

Keywords: Teacher Strategy, Moral Education 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Semura orrang memiliki peran yang sangat penting dalam kehidurpan 

mereka. Pendidikan adalah hak urniversal, yang berarti setiap anak di negara 

ini berhak mendapatkan pendidikan tanpa terkecurali, baik di rurmah, di 

seko rlah, maurpurn di lingkurngan sekitar. 

Berdasarkan yang terdapat dalam URndang-URndang dapat 

disimpurlakan bahwa warga negara berhak mendapatkan pendidikan urnturk 

mengembangkan po rtensi yang mereka purnya. Pendidikan jurga mempurnyai 

turjuran yang mengarah pada turjuran mo rral dan teralisasikan di kehidurpan 

masyarakat pada setiap hari. Hal ini sesurai dalam URndang- URndang No r. 20 

Tahurn 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasio rnal secara eksplisit 

dinyatakan pada pasal 3 bahwa turjuran pendidikan nasio rnal antara lain 

adalah "berkembangnya po rtensi peserta didik agar menjadi manursia yang 

berakhlak murlia dan bermo rral tinggi" Dengan demikian, setiap o rrang dapat 

memaksimalkan portensinya dan menjalani kehidurpan dengan mo rral dan 

akhlak yang baik. 

Strategi gurrur Mempurnyai pengertian suratur garis besar dalam haluran 

urnturk bertindak dalam ursaha mencapai sasaran yang telah di tenturkan 

dihurburngkan dengan belajar mengajar, strategi bisa diartikan dalam po rla- 

porla urmurm kegiatan gurrur anak dalam perwurjurdan kegiatan belajar 
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mengajar, gurrur harurs memiliki strategi agar anak didik dapat belajar secara 

efektif dan efisien. 

Adanya banyak pelanggaran nilai mo rral yang terjadi di seko rlah 

seperti bo rlo rs, sering kelurar masurk kelas, terlambat datang ke sekorlah, surka 

berkata kortorr kepada gurrur dan teman, mencurri, mero rkork, burllying, 

berkelahi dengan teman, pelecehan seksural dan merursak fasilitas seko rlah. 

Tentur saja hal ini memburat gurrur menjadi cemas akan generasi murda 

Indo rnesia, maka perso ralan ini sangat penting mendapatkan perhatian 

khursursnya dari lembaga pendidikan. 

ORleh karena itur, menanamkan nilai-nilai mo rral pada ursia dini sangat 

memengarurhi pembenturkan karakter anak, yang akan membantur mereka 

menjalani hidurp mereka saat ini dan di masa depan. Hal terseburt berturjuran 

agar nilai-nilai mo rral yang surdah ditanamkan tidak lurnturr walaurpurn berada 

pada lingkurngan yang burrurk sehinggah di masa mendatang anak-anak 

diharapakan memiliki mo rral yang baik, agar tidak menghancurrkan generasi-

generasi murda di masa mendatang. 

Berdasarkan hasil o rbservasi di SDN 008 Samarinda URlur ditemurkan 

ada beberapa permasalahan yaitur ketika pelajaran sedang berlangsurng dan 

perhatian siswa yang tidak fo rkurs dalam pembelajaran yang telah gurrur ajar 

kan di depan. Siswa tidak memperhatikan penjelasan gurrur dan lebih surka 

ramai sendiri dengan teman-temannya. Ketika gurrur menerangkan dan siswa 

berlarian kesana kemari, bermain dengan temannya, dan tidak 

menghiraurkan apa yang instrurksikan orleh gurrur. Sehingga pembelajaran 



3 
 

 
 

belurm o rptimal dan materi belurm tersampaikan dengan baik. Dari hasil 

pemikiran yang telah dipaparkan diatas, peneliti memfo rkurskan masalah 

tentang strategi gurrur dalam menanamkan nilai-nilai mo rral. Maka peneliti 

tertarik urnturk meneliti tentang “Strategi Gurrur dalam menanamkan nilai- 

nilai mo rral pada siswa kelas V C SDN 008 Samarinda URlur Tahu rn 

Pembelajaran 2023/2024’’.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah: Bagaimana Strategi Guru menanamkan Nilai-nilai 

Moral pada siswa kelas V C SDN 008 Samarinda Ulu Tahun Pembelajaran 

2023/2024? 

C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini 

untuk mendeskripsikan strategi guru menanamkan nilai-nilai moral pada 

siswa kelas V C SDN 008 Samarinda Ulu Tahun Pembelajaran 2023/2024. 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat bagi semua 

pihak yang terkait, adapun manfaatnya dapat dilihat secara teoretis dan 

praktis sebagai berikut : 

1. Secara teoritis 

Secara teoritis hasil penelitian ini dapat berguna untuk 

menambah wawasan terhadap ilmu pendidikan moral dan 

meningkatkan nilai-nilai moral di sekolah dasar. 
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2. Secara praktis 

Penelitian ini memberikan manfaat kepada berbagai pihak yakni 

guru, siswa, dan peneliti sebagai berikut: 

a. Bagi guru 

Penelitian ini dapat guru jadikan bahan pertimbangan dalam 

menanamkan nilai-nilai moral di sekolah dasar. 

b. Bagi sekolah 

Penelitian ini dapat memberikan pengetahuan yang positif 

terhadap kemajuan sekolah, yang tercermin dari peningkatan 

kemampuan guru dalam menanamkan nilai-nilai pendidikan 

moral di sekolah dasar. 

c. Bagi peneliti 

Mengetahui tentang menanamkan nilai-nilai moral 

pembelajaran pada siswa kelas V C SDN 008 Samarinda 

Ulu. 

E. Batasan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SDN 008 Samarinda Ulu, subyek yang 

diteliti adalah guru kelas V C. Penelitian ini difokuskan pada strategi guru 

dalam menanamkan nilai-nilai moral. Adapun berkembangnya potensi siswa 

agar menjadi manusia berakhlak mulia dan bermoral tinggi. 

F. Definisi Operasional 

1. Strategi Guru adalah metode yang digunakan untuk menciptakan 

suasana yang kondusif bagi siswa untuk mencapai hasil belajar 
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mereka, memberikan materi yang sesuai dengan kemampuan siswa, 

memberikan waktu tambahan, dan menciptakan kerja sama antara 

guru, wali kelas, dan guru agama. 

2. Nilai-nilai Moral adalah bagian dari kebijakan dan bahwa orang 

yang memiliki kebijakan akan selalu bertidak dengan cara yang 

tepat. Tujuan penanaman nilai-nilai moral adalah untuk 

menanamkan nilai-nilai moral yang telah luntur di sekitar anak-anak 

karena pengaruh buruk yang mereka alami sehingga mereka menjadi 

orang yang baik di masa depan. 
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BAB II  

KAJIAN PUSTAKA 

A. Guru 

Guru sercara ertimologis berrasal dari bahasa arab yaitu ustadz yang 

berrarti orang yang mermberrikan latihan, kerterrampilan, perngalaman dan ilmu. 

Dalam perran merrerka serbagai perndidik, guru berrtanggung jawab untuk 

mermbimbing, merlatih, merngajar, dan merngervaluasi siswa.Olerh karerna itu, 

dalam Islam, serserorang dapat mernjadi guru jika mermiliki akhlak yang 

terrpuji dan terlah mermernuhi syarat akadermik dan kerilmuan. 

Guru berrtanggung jawab untuk mermbimbing, merlatih, merngajar, 

dan merngervaluasi siswa dalam kapasitas merrerka serbagai perndidik.Drs. M 

Usman (Safiri, 2019) merngatakan bahwa dalam dunia perngajaran, sertiap 

guru mermiliki tanggung jawab dan kerwernangan dalam dunia perngajaran di 

lermbaga formal. 

Guru adalah orang yang merngajar, merngajar, merlatih, mernilai, dan 

merngervaluasi siswa. Derfinisi guru adalah serserorang yang terlah merngabadi 

dirinya untuk merngajar suatu ilmu, merndidik, merngarahkan, dan merlatih 

muridnya agar mermahami ilmu perngatahuan yang diajarkan terrserbut.(Yasa, 

2022) Mernurut Yohana (Yasa, 2022) Guru adalah orang derwasa yang 

berrtanggung jawab untuk mermbantu atau merndidik anak didik untuk 

berrkermbang sercara fisik dan rohani serhingga merrerka dapat merncapai 

kerderwasaan. 
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Guru merrupakan salah satu komponern pernting dalam prosers berlajar 

merngajar. Serorang guru ikut berrperran serrta dalam usaha mermberntuk sumberr 

daya manusia yang pontersial di bidang permbangunan. Perngerrtian guru 

mernurut para ahli adalah sermua orang yang mermpunyai kerwernangan serrta 

berrtanggung jawab terntang perndidikan anak didiknya, baik sercara individual 

atau kalsikal, di serkolah atau di luar serkolah. (Hamid, 2017) 

Guru adalah profersional yang dapat mermbantu muridnya 

merrerncanakan, mernganalisis, dan mernyimpulkan masalah. Derngan 

dermerikian, serorang guru herndaklah berrcita-cita tinggi, berrperndidikan luas, 

berrkerpribadian kaut dan tergar serrta berrprikermanusian yang merndalam. Ia 

serorang yang sudah merrerlakan dirinya mernerrima dan mermikul serbagian 

tanggung jawab perndidikan yang terrpikul di pundak para orang tua. Merrerka 

(orang tau) tatkala mernye rrahkan anaknya ker serkolah berrarti perlimpahan 

tanggung jawab perndidikan anaknya kerpada serkolah. Hal itu juga 

mernunjukkan bahwa orang tua tidak mungkin mernyerrahkan anaknya kerpada 

guru atau serkolah yang tidak sersuai karerna tidak sermua orang dapat mernjadi 

guru.(Roqib & Nurfuadi, 2020) 

Dalam prosers merngajar dan berlajar, serorang guru perrlu mermiliki 

rerncana agar siswa bisa berlajar derngan baik dan hermat waktu. Untuk 

mermiliki rerncana terrserbut, pernting untuk mernguasai cara pernyampaian 

materri yang serring diserbut serbagai mertoder berlajar. 

Berrdasarkan berberrapa perrnyataan ahli diatas dapat disimpulkan 

bahwa perngerrtian guru adalah orang yang mermberri perndidikan atau 
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perngertahuan ilmu kerpada siswa derngan tujuan agar perserrta didik dapat 

mermahami dan mernerrapkan nya dalam kerhidupan serhari-hari. 

B. Strategi 

Stratergi mermpunyai rerncana atau siasat. Stratergi adalah cara berrpikir 

terntang merrerncanakan dan merlakukan sersuatu dalam jangka waktu 

terrterntu.Dalam stratergi diperrlukan perndukung yang erfersiern dalam 

perndanaan dan sersuai derngan prinsip-prinsip yang sudah ditertapkan agar 

merlakukan aksi mernyerrang untuk mernghasilkan kermernangan. Stratergi 

awalnya dipakai di dunia militerr dan diderfinisikan pernggunaan perrtermpuran 

untuk merncapai tujuan perrang (Saerful, 2019). Saat ini, kata stratergi sudah 

digunakan pada berberrapa bidang kergiatan yang berrtujuan untuk 

merndapatkan kermernangan dan kersuksersan untuk merraih tujuan. Misalnya 

perlatih serpak bola serterlah mermahami ponternsi yang dimiliki timnnya ia 

akan mermilih cara mana yang akan ia gunakan dalam mermimpin 

perrtandingan serpak bola. 

Mernurut Syafrizal (Masita dkk, 2020) mernjerlaskan jika Stratergi 

adalah pernderkatan dalam merncapai tujuan berrdasarkan analisis faktor 

erksterrnal dan interrnal. Serdangkan mernurut A Halim (dalam Fitrotin, 2014) 

Stratergi adalah suatu cara dimana organisasi atau lermbaga merncapai 

tujuannya sersuai derngan kermampuan sumberr daya, perluang dan ancaman 

lingkungan luar yang dihadapi. 

Mernurut Gulo (Kusumawati, dkk 2019) dalam bukunya stratergi 

berlajar merngajar di serkolah dasar. Istilah stratergi pada mulanya di gunakan 
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dalam dunia kermiliterran. Stratergi berrasal dari bahasa Yunani yaitu stratergios 

yang berrarti “jerndral” atau “panglima” serhingga stratergi ini dapat di artikan 

serbagai ilmu kerjerndralan ataupun ilmu panglima. Stratergi dalam perngerrtian 

kermiliterran ini berrati cara pernggunaan serluruh kerkuatan militerr nya untuk 

merncapai tujuan perrang. Perngerrtian straergi terrserbut kermudian diterrapkan 

dalam dunia perndidikan, yang dapat diartikan serbagai suatu serni dan ilmu 

untuk diterrpkan dikerlas derngan serdermikian rupa serhingga tujuan yang 

terrpacai sercara erferktif dan erfisiern. 

Stratergi juga merrupakan perrerncanaan langkah, dan rangkaian untuk 

merncapai suatu tujuan, maka dalam permberlajaran guru harus mermbuat 

suatu rerncana, langakah-langkah dalam merncapai tujuan. Pernerrapan stratergi 

permberlajaran di lapanagan akan didukung olerh mertoder-mertoder 

permberlajaran, stratergi lerbih berrsifat tidak langsung atau pernerrapannya 

serberlum kergiatan permberlajaran dilaksanakan.(Yasyakur, 2017) 

Berrdasarkan tanggapan diatas, dapat ditarik kersimpulan bahwa 

stratergi yaitu siasat atau rerncana dalam merncapai tujuan atau sasaran dalam 

suatu kergiatan yang ditertapkan sercara serngaja. 

C. Moral 

Moral adalah perdoman yang dimiliki sertiap individu atau kerlompok 

merngernai apa yang bernar dan salah berrdasarkan standar moral yang berrlaku 

dalam masyarakat.Mernurut Berrterns (Hilma dkk., 2020), kata “moralitas” 

berrasal dari kata Latin “Mos” yang berrarti kerbiasaan dan tata cara dan 

dalam bahasa Arab “moralitas” berrarti akhlak atau budiperkerrti. 
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Magins Suserno (Derstiny, 2012) merngatakan bahwa akhlak adalah 

baik buruknya sikap hati manusia, yang dierksprersikan dalam sikap lahiriah. 

Masyarakat pada dasarnya mernghargai serserorang jika mermiliki akhlak yang 

baik dan sadar akan tanggung jawabnya serbagai manusia. 

Serdangkan mernurut Driyarkara (ERdi, 2019), moralitas berrarti nilai 

atau karakterr serjati bagi manusia serbagai syarat fitrah manusia. Dari 

berberrapa perndapat di atas, para ulama dapat mernyimpulkan bahwa akhlak 

adalah baik buruknya perrbuatan, tingkah laku, akhlak dan cara berrpikir yang 

mermbuat serserorang dapat mernilai derngan bernar mana yang baik dan mana 

yang buruk. 

1. Perkembangan Moral 

Perrkermbangan Moral terrhadap anak: 

a) Serlf-Direrctiver, mernuruti ajaran akidah atau nilai ertis sersuai keryakinaan 

serndiri. 

b) Adaptiver, mernyerlersaikan diri terrhadap keradaan serkitar yang dihadapi 

tanpa merngerluarkan kerritikan. 

c) Submissver, mermberrikan timbulnya perrasaan kerimbangan terntang 

keryakinan agama dan moral. 

2. Fakor-faktor yang mempengaruhi moral siswa 

Terrjadinya permberntukan moral pada siswa di perngaruhi dua faktor yaitu:  

a. Faktor interrnal adalah faktor yang berrasal dari dalam diri 

serserorang, serperrti bakat, tingkah laku, motif pribadi, dan 

disabilitas. Kertidak sermpurnaan perrtumbuhan fisik anak dapat 



11 
 

 
 

mernyerbabkan kersulitan berrgaul derngan anak lain karerna iri hati, 

kompernsasi dan kerrerndahan hati. 

b. Faktor erksterrnal adalah faktor perngaruh yang berrasal dari luar 

serbagai akibat dari perrtumbuhan dan perndidikan anak. Faktor 

erksterrnal antara lain: kerluarga, terman perrgaulan, norma masyarakat 

dan lain-lain. Faktor erksterrnal inilah yang mernerntukan berrhasil 

tidaknya tumbuh kermbang anak karerna hampir sermua masalah 

masa kanak-kanak. 

Pada prosers permbinaan moral siswa dapat dikerlompokkan 

mernjadi 4 yakni: 

1) Kerluarga 

Kerluarga merrupakan termpat perrtermuan sosial yang 

paling pernting dan mermberntuk kerpribadian anak. 

Orang tua adalah perndidik perrtama yang merncapai 

tingkatan terrterntu, serhingga mermberrikan kontribusi 

yang sangat bersar dalam permberntukan dasar-dasar 

kerpribadian. Orang tua harus mermbersarkan anak-

anak merrerka sersuai derngan kermampuan merrerka. 

2) Serkolah 

Serkolah adalah termpat anak merncari informasi, 

termpat berrinterraksi derngan anak serbaya, dan termpat 

berrlangsungnya prosers berlajar merngajar antara guru 

dan siswa. Di serkolah anak diajarkan dan dilatih 
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terntang nilai dan norma sosial agar anak dapat 

mermperrolerh perngertahuan yang lerbih serhingga dapat 

hidup di masyarakat serlanjutnya. 

3) Masyarakat 

Masyarakat mermiliki perngaruh yang bersar terrhadap 

perrkermbangan anak. Ada berrbagai jernis kergiatan 

yang mernawarkan berrbagai kergiatan untuk sergala 

usia. 

a. Lermbaga-lermbaga agama dan termpat Ibadah 

Kergiatan mermerras dan merngaji di rumah 

ibadah merrupakan termpat berrkumpul yang 

mermberrikan perngaruh positif bagi anak dan 

mernjauhkannya dari perngaruh buruk. Hal ini 

dikarernakan anak mermiliki waktu luang 8 

jam di serkolah jika diperrhatikan, namun sisa 

waktu terrserdia di luar serkolah. 

b. Nilai-nilai Moral yang serbaiknya diajarkan 

di serkolah Perntingnya merngajarkan nilai-

nilai ertika dalam perndidikan dasar agar 

siswa dapat berrperrilaku baik dalam 

kerhidupan serhari-hari. Nilai-nilai moral 

yang dapat diajarkan di serkolah dasar 

merlalui contoh serderrhana adalah mermbuang 
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sampah di termpat sampah, mernghadiri 

kerbaktian gerrerja terpat waktu, mernyerlersaikan 

tugas terpat waktu, mernghormati orang yang 

lerbih tua, dan merngajar guru, serrta berrsikap 

sopan dan santun kerpada siswa lainnya, dan 

untuk merngajar: Tanggung jawab untuk 

mernyerlersaikan tugas yang diberrikan. 

diberrikan olerh guru atau orang lain. Nilai- 

nilai moral lain yang harus diperrkernalkan 

Thomas (Thomas, 2013) adalah keradilan, 

tanggung jawab, rasa hormat, kasih sayang, 

partisipasi, dan rasa hormat. Sermua hal di 

atas mermperngaruhi perrkermbangan moral 

anak, mermungkinkan merrerka mermberdakan 

mana yang baik dan mana yang buruk. 

D. Strategi Guru dalam penanaman nilai-nilai moral 

Mernurut Kohlberrg (Tantang ert al., 2019), tujuan perngajaran nilai 

moral di serkolah adalah untuk merningkatkan moral siswa sercara erferktif. 

Perndidikan nilai moral merngajarkan anak untuk mermahami diri serndiri dan 

mermperrhatikan orang lain. Maka lahirlah gernerrasi yang berrmoral. Untuk itu 

guru mermbuat perrerncanaan untuk merngajarkan nilai-nilai ertika serlama 

prosers permberlajaran. 
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Mermilih stratergi yang terpat dan jerlas dalam mernanamkan nilai- nilai 

moral kerpada siswa agar berrperrilaku derngan terpat. Hal ini dikarernakan 

tanpa stratergi yang jerlas, sulit mernanamkan nilai-nilai moral kerpada siswa 

yang tidak sersuai untuk merncapai tujuan. Serlain itu, lingkungan siswa dapat 

mermperngaruhi prosers perngajaran nilai- nilai ertika siswa. 

Sratergi pada perserrta didik yang merlakukan perrilaku mernyimpang 

atau merlakukan perlanggaran dalam pernanaman nilai moral dapat diberdakan 

mernjadi tiga yaitu (Hasni, 2017: 

1. Stratergi prerverntif adalah tindakan dalam merncergah 

terrjadinya perlanggaran yang berrhubungan derngan norma 

sosial yang berrlaku agar tidak mernimbulkan kersulitan bagi 

perserrta didik. 

2. Stratergi rerprersif yaitu tindakan sersudah terrjadinya 

perlanggaran, berrtujuan merngermbalikan kondisi serberlum 

terrjadinya perlanggaran. Contoh: mernergur siswa yang 

merlakukan kersalahan. 

3. Stratergi kuratif adalah upaya guru dalam merngatasi 

permulihan terrhadap siswa yang merlakukan tingkah laku 

mernyimpang agar perserrta didik merncintai dirinya serndiri. 

Serrta mermberrikan permahaman individu, mermbantu dan 

mermberrikan bimbingan kerpada siswa untuk mernyerlersaikan 

masalahnya serndiri dan mermbantu siswa untuk 

merngadakan pilihan. 
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Tanpa stratergi yang jerlas, prosers pernanaman nilai-

nilai moral pada anak siswa tidak akan berrjalan sersuai 

tujuan yang ingin dicapai. Berrdasarkan berberrapa 

perrnyataan ahli diatas dapat disimpulkan bahwa moral 

diatas adalah suatu keryakianan serserorang terntang bernar, 

salah, baik, buruk dan yang sersaui derngan lingkungan 

maupun adat istiadat yang merndasari tindakan atau 

permikiran. 

E. Penelitian Relevan 

Berberrapa pernerlitian serje rnis yang perrnah dilakukan antara lain : 

1. Pernerlitian serjernis ini perrnah dilakukan olerh Damar 

Nanda Rachmawati derngan judul “Strertergi Guru Dalam 

Mernanamkan Nilai-nilai Perndidikan Moral Siswa SDI AL-

Hakim Boyolangu Tulungagung” jernis pernerlitian yang 

digunakan adalah pernerlitian kualitatif. Terknik perngumpulan 

data dilakukan merlalui obserrvasi, wawancara dan 

dokumerntasi. Paparan data Analisis dilakukan derngan 

mernggunakan terknik rerduksi, pernyajian data, dan infe rrernsi. 

Validasi kerabsahan data dilakukan merlalui partisipasi 

erksternsif, obserrvasi terrus mernerrus, triangulasi dan pererr cherck. 

Hasil pernerlitian mernunjukkan bahwa: Permbahasan 

berrdasarkan pernyajian data Kersimpulan yang dapat ditarik 

dari termuan pernerlitian: Tujuan untuk mermperrole rh 
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perngertahuan. Olerh karerna itu, siswa harus dapat mermberdakan 

antara nilai-nilai moral yang tinggi dan rerndah agar tumbuh 

kersadaran, keringinan dan kerbutuhan serrta kerbiasaan- 

kerbiasaan yang muncul darinya. b) perndidikan akhlak, 

kerbiasaan berrjabat tangan derngan guru, upacara bernderra sertiap 

hari sernin, prosersi budaya, sholat dhuha dan sholat dzuhur, 5S 

diprakterkkan dimana-mana, sholat serberlum dan sersudah kerlas, 

doa serberlum dan sersudah kerlas, PHBI B. Al Quran, a 

perringatan di serkolah, permbacaan Ikro, dan kontrol agama 

terrhadap perrilaku siswa di rumah. Pernilaian yang digunakan 

merliputi rerkaman perrtermuan dan konferrernsi antara kerpala 

serkolah dan guru, catatan harian guru, analisis atau obserrvasi 

langsung, dan terrakhir perngerlolaan siswa. laporan buku 

catatan.  

2. Kajian serjernis ini dilakukan olerh Ruslan, Rosma E Rlly dan 

Nurul Aini derngan judul “Perndidikan Nilai Moral Pada Siswa 

SD Nergerri Lampernuerlto”. Jernis permberlajaran ini dikertik 

sercara kualitatif di sermua mata perlajaran, terks diberrikan sertiap 

hari, guru berrperran serbagai panutan bagi siswa di lingkungan 

serkolah dan berkerrja sama derngan orang tua. Ini mermudahkan 

guru untuk merlanjutkan. Pernerlitian derskriptif. Perngumpulan 

data dilakukan derngan terknik wawancara dan obserrvasi. 

Terknik wawancara terrdiri dari merngajukan perrtanyaan kerpada 
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10 guru kerlas. Untuk merningkatkan rerliabilitas data 

wawancara, pernerlitian ini me rnggunakan alat bantu rerkam 

berrupa merdia erlerktronik serperrti alat tulis dan terlerpon 

gernggam. Hal ini juga didukung derngan mertoder perngamatan 

(obserrvasi) yang diserbut obserrvasi non partisipasi. Saat 

merlakukan obserrvasi, pernerliti berrtindak serbagai perngamat 

pernuh dan tidak terrlibat dalam rerduksi data, mermahami nilai 

moderl data, mermbuat atau mermvalidasi kersimpulan atau 

perrserntaser. Berrdasarkan hasil analisis data, termuan pernerlitian 

pernerlitian ini dapat dikermukakan serbagai berrikut. 1. Guru 

herndaknya merngajarkan nilai-nilai moral, yaitu nilai agama, 

nilai sosial, nilai gernderr, nilai keradilan, nilai dermokrasi, nilai 

intergritas, nilai kermandirian, nilai perperrangan, nilai perngaruh, 

nilai tanggung jawab, mernghargai sermua mata perlajaran. Itu 

diajarkan. Kerdua, kerbanyakan siswa tidak mermbohongi 

gurunya karerna gurunya merngajarkan perntingnya kerjujuran. 

Kertiga,  hubungan antara siswa dan terman sangat baik. 

Kerermpat, serkolah juga merngajarkan sersi mermbaca dan TPA 

untuk mermperrdalam ilmu agama antar agama siswa. Hasil 

pernerlitian mernyimpulkan bahwa indoktrinasi nilai-nilai moral 

di kalangan siswa SD Nergerri Lampunu serbagian bersar sudah 

baik karerna mernanamkan nilai-nilai moral pada siswa, namun 

indoktrinasi yang serharusnya ada serbagian berlum serpernuhnya 
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mermahami nilai-nilai sosial. Nilai-nilai moral kermudian 

diajarkan di sermua mata perlajaran, terks harian disajikan, dan 

guru berrtindak serbagai panutan bagi siswa di lingkungan 

serkolah dan berkerrja sama derngan orang tua. 

3. Pernerlitian serjernis ini dilakukan olerh Nila Vitasari pada tahun 

2014/2015 derngan judul 'SD Muhammadiya Wirobrajan III 

Merlaksanakan Permbinaan Moral Siswa di Yogyakarta'. Jernis 

pernerlitian ini adalah jernis pernerlitian derskriptif kualitatif. 5 

orang guru kerlas IV, 2 orang tua siswa, 5 orang siswa kerlas IV 

Data survery dikumpulkan merlalui obserrvasi, wawancara dan 

dokumerntasi. Terknik analisis data yang digunakan adalah 

rerduksi data, display data, grafik, atau inferrernsi/validasi. Data 

diuji derngan cara diserksi, triangulasi sumberr dan saran 

pernerlitian. Hasil pernerlitian mernunjukkan bahwa permbinaan 

akhlak SD Muhammadiya Willobrajan III dilakukan merlalui 

program perngermbangan diri serperrti kergiatan serhari-hari, 

spontanitas, kerterladanan, dan permbiasaan. Dalam pernerlitian 

ini terrdapat berberrapa perrsamaan dan perrberdaan pernulis 

derngan kertiga pernerlitian terrdahulu. Adapun perrsamaannya 

ialah variabler pernerlitian, subjerk pernerlitian, terknik 

perngumpulan data dan perngercerkan kerabsahan data. 

Serdangkan perrberdaannya terrlertak pada objerk pernerlitian, tahun 

perlaksanaan pernerlitian dan termpat pernerlitian. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Desain Penelitian 

Menurut Angrito dan Setiawan (2018), penelitian kualitatif adalah 

penelitian yang merupakan suatu penelitian yang menggunakan alamiah 

dengan menafsirkan fenomena yang terjadi dan di lakukan dengan 

berbagai metode yang ada. Penelitian kualitatif bertujuan untuk 

menemukan dan mendeskripsikan secara naratif kegiatan yang dilakukan 

dan dampak dari tindakan yang dilakukan dalam kehidupan mereka. 

Penelitian kualitatif termasuk dalam tradisi tertentu dalam ilmu-ilmu sosial 

yang terutama mengandalkan pengamatan orang-orang di bidangnya dan 

bidang terkait. 

Rukin (2019) berpendapat bahwa desain penelitian kualitatif 

bersifat umum dan berubah serta berkembang sesuai dengan situasi di 

lapangan. Oleh karena itu, desainnya harus fleksibel dan terbuka. Data 

bersifat deskriptif, yaitu data berupa gejala yang dikategorikan atau berupa 

foto, dokumen, catatan lapangan, dan lain-lain. saat studi dilakukan. 

Berdasarkan penjelasan menurut para ahli di atas dapat 

disimpulkan bahwa desain penelitian kualitatif merupakan desain 

penelitian yang bersifat deskritif dan cenderung menggunkan analisis. 

Penelitian ini juga diharapkan dapat pemahaman dan juga dapat 

memecahkan suatu masalah yang terjadi. Landasan teori dari penelitian ini 

juga bermanfaat untuk memberikan gambaran tentang latar belakang 
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penelitian dan sebagai pembahasan hasil penelitian. Metode penelitian ini 

menggunkan pendekatan kualitatif. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini di lakukan di SDN 008 Samarinda Ulu yang terletak di 

jalan Kedondong, Gn. Kelua, Kec. Kota Samarinda Ulu, Kota Samarinda, 

Kalimantan Timur. Pada semester genap dibulan Febuari tahun 

pembelajaran 2023-2024. 

C. Subjek Penelitian 

Menurut sugiyono (2016), informan adalah istilah dari subjek yang 

diteliti, dimana informan ini merupakan narasumber yang dipercaya 

peneliti sebagai sumber yang memberikan informasi lengkap untuk 

melengkapi penelitian peneliti secara akurat. 

Dalam penelitian ini, peneliti memilih menggunakan teknik 

puposive sampling dalam pemilihan sampel. Di mana menurut sugiyono 

(2019) untuk pengambilan sumber data atau sampel harus 

mempertimbangkan hal-hal tertentu. Sumber data dan narasumber dalam 

penelitian ini yaitu guru dan siswa. Hal tersebut dikarenakan mereka 

terlibat secara langsung dalam pelaksanaan strategi guru dalam 

menanamkan nilai-nilai moral di SDN 008 Samarinda Ulu. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yaitu cara yang dilakukan oleh peneliti 

untuk mengumpulkan data dan informasi yang akan berguna sebagai fakta 
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yang mendukung peneliti dalam memapaparkan hasil penelitiannya. 

Berikut ini teknik pengumpulan data yang digunkan oleh peneliti: 

1. Observasi 

Pengamatan atau observasi dapat diartikan sebagai 

pencatatan dan pengamatan secara terorganisir terhadap 

fenomena yang terlihat pada subjek penelitian. Dalam 

pengamatan ini, peneliti menggunakan metode partisipatif, di 

mana mereka langsung terlibat dalam aktivitas sehari-hari 

individu yang sedang diamati atau sebagai sumber data 

penelitian. 

Dalam studi ini, peneliti terlibat dalam pengamatan dengan 

cara berpartisipasi, yaitu ikut serta dalam aktivitas sehari-hari 

individu atau objek yang sedang diteliti sebagai sumber data. 

Saat mengamati, peneliti juga turut melakukan aktivitas yang 

sama dengan sumber data tersebut. Salah satu karakteristik dari 

observasi partisipan ini adalah adanya interaksi sosial yang 

mendalam antara peneliti dan objek yang diteliti. 

2. Wawancara 

Dalam penelitian ini peneliti menggukan wawancara 

langsung dimana peneliti bertemu dengan subjek yaitu guru 

dan bertanya langsung menggukan pedoman wawancara. 

Wawancara yang digunkan dalam penelitian ini adalah jenis 

wawancara semi terstruktur. Yang dimana wawancara semi 
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terstruktur bertujuan menemukan masalah secara terbuka, 

dimana pihak yang diajak wawancara diminta pendapat serta 

ide-idenya di dalam melakukan wawancara, peneliti perlu 

mendengar secara teliti dan mencatat apa yang dikemukan oleh 

informan (Sugiyono, 2010) 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah teknik pengambilan data yang telah 

ada kemudian dijadikan sebagai bukti. Data tersebut bisa 

berupa catatan kejadian yang sudah terjadi dalam bentuk 

catatan dan gambar sehingga dapat membantu peneliti untuk 

mendapatkan informasi. 

Dokumentasi dalam penelitian ini berupa foto dokumentasi 

penelitian, pedoman wawancara, data profil sekolah 008 

Samarinda Ulu, dan data siswa kelas V C dengan menggunkan 

alat seperti handphone untuk mengambil foto-foto dan 

merekam suara pada saat proses wawancara berlangsung. 

E. Instrumen penelitian 

Menurut Sugiyono (2019) dalam penelitian kualitatif, alat utama 

penelitian ini adalah peneliti itu semdiri, maka akan dikembangkan 

instrumen penelitian yang alamiah dan diharapkan ditemukan dalam data 

lapangan. Bentuk instrumen berkaitan dengan metode pengumpulan data, 

misalnya instrumen metode wawancara dapat berupa angket, dan metode 

uji instrumen tidak hanya soal tes, tetapi juga metode observasi. Adapun 
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instrumen penelitian tambahan yang dibuat oleh peneliti berupa pedoman 

wawancara dan dokumentasi. 

F. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data didalam penelitian  ini menggunkan teknik 

analisis kualitatif. Miles, Huberman dan Saldana (2014) menyatakan 

bahwa aktivitas analisis penelitian kualitatif berlangsung secara terus 

menerus sampai tuntas sehingga data sudah jenuh. Adapun aktivitas dalam 

analisis data, yaitu data Reduction, data display dan 

conclussiondrawing/vertification. 

 

 

Gambar 3.1 Komponen dalam analisis data (Sugiyono (2019) 

  

Pengumpulan Data Tampilan Data 

Reduksi 
Data 

Gambar 

Kesimpulan/Verifi

k asi 



24 
 

 
 

1. Pengumpulan Data 

Dalam penelitian kualitatif ini dilakukan pada awal penelitian 

untuk melakukan perjalanan terhadap situasi atau objek yang akan diteliti. 

Semua yang dilihat dan didengar direkam semua dengan demekian peneliti 

akan memperoleh data yang sangat banyak dan bervariasi. 

2. Tampilan Data 

Data yang diperoleh dari lapangan yang jumlahnya cukup banyak, 

untuk itu maka perlu di catat secara teliti dan rinci. Di tahap ini ada 3 

langkah yang di lakukan peneliti dalam menganalisis sebagai berikut yaitu: 

Pertama menyigkat data dokumen kejadian di lokasi yang ditemukan oleh 

peneliti. 

Kedua melakukan pengkodean dokumen wawancara catatan 

lapangan sebagainya mengenai kesulitan membaca. 

Ketiga membuat ringkarsan terhadap hasil temuan tersebut. 

1. Reduksi Data 

Setelah data reduksi peneliti melakukan penyajian data yang 

bertujuan pelaksanaan operasi dan refleksi pada setiap siklus. Dengan 

melalui teks naratif data yang harus menyajikan dalam bentuk laporan 

yang sistematis sehingga dapat dipahami. 

2. Gambar Kesimpulan/Verifikasi 

Langkah keempat yaitu penarikan kesimpulan, menemukan makna 

dari data yang dikumpulkan dan disajikan dalam bentuk pernyataan 

yang sangat singkat dan padat, tetapi dengan makna yang luas. Dengan 
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Wawancara 

Mendalam 

Siswa/i 

Guru 

ini peneliti mengekplorasi hasil temuan mengenai strategi guru dalam 

menanamkan nilai moral pada perserta didik kelas V C di SDN 008 

Samarinda Ulu yang bersifat sementara apabila nantinya ada 

ditemukan data yang dianggap valid maka akan dilakukan tahap 

analisis berikutnya. 

G. Pengecekan Keabsahan Data 

Hal ini dilakukan dengan menelaah kembali data yang diperoleh 

melalui berbagai sumber Sugiyono (2019). Menurut Sugiyono (2016), 

dalam laporan penelitian, jika data yang diberikan perlu disertai dengan 

referensi atau dokumen nyata untuk mendukung sebagian kredibilitas data 

yang diperoleh, sehingga dapat lebih dipercaya teknik triangulasi sumber 

adalah menggunakan beberapa sumber untuk suatu data dengan 

membandingkan hasil wawancara dengan mengecek data yang diperoleh 

dari dua sumber yaitu guru, dan siswa, dilakukan triangulasi sumber untuk 

menguji kerbalitas data dari data yang diskripsikan, dikatagorikan yang 

pandangannya sama, berbeda, dan psifik sebagai sumbernya. 

Menganalisnya data untuk menarik kesimpulan. 

Gambar 3.2 Triangulasi Teknik  

Sumber: Moeleng, 2010 
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a. Triangulasi Teknik 

Triangulasi Teknik untuk menguji kredibilitas suatu data 

yang dilakukan dengan cara melakukan pengecekan pada data 

yang telah diperoleh dari sumber yang sama menggunakan 

teknik yang berbeda. 

Misalnya data yang diperoleh dari hasil obsevasi, kemudian 

dicek dengan wawancara. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Latar Belakang Sekolah 

SDN 008 Samarinda URlur merrurpakan salah satur serkolah nergerri yang 

berralamat di jalan Kerdondong, Gang. Kerlura, Kerc. Samarinda URlur, Kota 

Samarinda, Kalimantan Timurr. Kerpala serkolah SDN 008 Samarinda URlu r 

saat ini yaitur Ibur Cherlda Yurliana, M.Pd. Jurmlah gurrur serbanyak 35 orang 

dan jurmlah siswa serbanyak 682 siswa derngan rombongan berlajar 

berrjurmlah 6 kerlas. 

1. Visi dan Misi Serkolah 

a. Visi 

Mermbernturk perserrta didik yang urnggurl sercara dini, berriman, 

dan berrtakwa, berrburdilurhurr dan cinta lingkurngan. 

b. Misi 

1) Disiplin waktur. 

2) Disiplin dalam kergiatan berlajar merngajar. 

3) Dispilin dalam berrlatih 

4) Mernurmburkan pernghayatan terrhadap ajaran agama yang 

dianurt dan jurga burdaya bangsa serhinggah mernjadi surmberr 

kerarifan dalam berrtindak. 

5) Mernggalang partisipasi orang tura dan masyarakat urnturk 

merngermbangkan murtur dan kermandirian serkolah. 
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B. Hasil Penelitian  

Berrdasarkan hasi pernerlitian yang dilakurkan olerh pernerliti urnturk 

mermperrolerh data yang diburturhkan yaitur derngan cara obserrvasi, wawancara 

dan dokurmerntas. Hasil pernerlitian ini adalah informasi diperrolerh dari hasil 

pernerliti yang sersurai derngan yang terrjadi di lapangan. Berrdasrkan foku rs 

dalam pernerlitian ini maka pernerliti merrurpakan hasil data yang diperrolerh 

berrkaitan derngan stratergi gurrur dalam mernanamkan nilai- nilai moral pada 

siswa kerlas V SDN 008 Samarinda URlur. 

Hasil dalam pernerlitian ini berrurpa hasil wawancara yang terlah pernerliti 

lakurkan derngan gurrur kerlas V dan siswa-siswi kerlas VC serbagai surmberr data 

dalam pernerlitian ini. Hasil pernerlitian ini adalah data-data yang di perrole rh 

dari hasil pernerlitian yang sersurai derngan kerjadian yang terrjadi dilapangan. 

Berrdasarkan fokurs pernerlitian dalam pernerlitian ini maka pernerlitian ini 

mermaparkan hasil data yang diperrolerh berrkaitan derngan analisis stratergi 

gurrur dalam mernanamkan nilai-nilai moral siswa di SDN 088 Samarinda URlu r 

tahurn permberlajaran 2023/2024. Hasil pernerlitian ini jurga dilerngkapi 

dokurmerntasi foto. 

1. Strategi guru dalam menanankan nilai-nilai moral  

Berrdasarkan hasil pernerlitian di lapangan yang dilakurkan pernerliti 

merlakurakan kergiatan wawancara, obserrvasi dan dokurmerntasi dalam hal 

ini pernerliti merlakurakan wawancara derngan gurrur kerlas VA, VB, VC dan 

VD. 
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Berrdasarkan hasil wawancara derngan gurrur kerlas VA yang berrnama 

ibur NA, hari serlasa, 20 Ferburari 2024, purkurl 08.00 sampai serlersai. 

Terntang stratergi yang digurnkan dalam mernanamkan nilai-nilai moral 

dapat dikertahuri bahwa gurrur lerbih banyak cerramah dalam hal ini gurru r 

jurga mermberrikan tergurran langsurng kerpada siswa jika ada siswa yang 

merlakurkan perlanggaran kermurdian gurrur mermbe rrikan hurkurman kerpada 

siswa yang merlakurkan perlanggaran serperrti merngurmpurlkan sampah, 

mermberrsihkan kerlas dan lain-lainnya. 

Berrdasarkan hasil wawancara derngan gurrur kerlas VB yang berrnama 

ibur PS, hari hari rabur, 21 Ferburari 2024, purkurl 08.00 sampai serlersai. 

Terntang stratergi yang ditanamkan gurrur dalam permberlajaran di kerlas 

maka dapat dikertahuri bahwa gurrur harurs mernurnjurkan sikap-sikap yang 

baik kerpada siswa nya dalam hal ini gurrur jurga mermburat kerserpakatan 

dikerlas agar siswa tidak merlakurakan perlanggran dikerlas. 

Berrdasarkan hasil wawancara derngan gurrur kerlas VC yang berrnama 

ibur DS, dihari kamis, 22 Ferburari 2024, purkurl 09.00 sampai serlersai. 

Terntang stratergi gurrur dalam mernanamkan nilai-nilai moral dapat 

dikertahuri bahwa gurrur mernggurnakan kerserpakatan kerlas yang mermburat 

merrerka tidak merlakurakan hal-hal yang mernyimpang jadi kerserpakatan 

kerlas diawal itur yang mermburat merrerka urnturk mernyerpakatai apa yang 

bolerh dan yang tidak bolerh. 

Berrdasarkan hasil wawancara derngan gurrur kerlas VD yang berrnama 

ibur IP, di hari jurmat, 23 Ferburari 2024, purkurl 08.00 samapi serlersai. 
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Terntang stratergi gurrur dalam mernanamkan niali-nilai moral dapat kita 

kertahuri bahwa gurrur mernanamkan nilai moral kerpada siswa derngan 

mernamakan nilai moral kerpada terman nya serndiri dan mernghormati 

yang lerbih tura dari situr siswa akan merngerrti bahwa mernanamakan niali-

nilai moral itur sangat pernting bagi merrerka dan itur yang mermburat 

merrerka bisa di sergani sama orang lain. 

Serlanjurtnya berrdasarkan hasil wawancara derngan gurrur kerlas VA 

yang berrnama ibur NA, hari serlasa, 20 Ferburari 2024, purkurl 08.00 sampai 

serlersai. Terntang bagaimana cara gurrur merncergah terrjadinya perlanggaran 

dikerlas maka dikertahuri bahawa didalam kerlas itur merrerka surdah 

mermpurnyai kerserpakatan kerlas berrsama yang dimana jika kerserpakatan 

kerlas terrserburt di langgar maka merrerka akan mernerriman 

konsernkurernsinya. Berrdasarkan hasil wawanacara derngan gurrur kerlas VB 

yang berrnama ibur PS, hari hari rabur, 21 Ferburari 2024, purkurl 08.00 

sampai serlersai. Terntang bagaimana caranya merncergah terrjadinya 

perlanggaran maka yang dikertahuri bahawa gurrur serlalur merngingatkan dan 

serlalur mernye rlipkan derngan mermasurkan nilai-nilai kersopanan pada 

sertiap awal permberlajaran dan diakhir permberlajaran. 

Berrdasarkan hasil wawancara derngan gurrur kerlas VC yang berrnama 

ibur DS, dihari kamis, 22 Ferburari 2024, purkurl 09.00 sampai serlersai. 

Terntang bagaimana cara gurrur merncergah terrjadinya perlanggaran di kerlas 

maka dikertahuri bahwa cara merncergahnya serlain merrerka mernyerpakatai 

kerserpakataan dikerlas merrerka jurga tidak akan di biarkan olerh gurrur urnturk 
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merlakurkaan perlanggaran hal serkercil apa purn itur, dan jika ada siswa yang 

merlanggar maka akan merndapatkan tergurran sercara lisan agar tidak 

merlakurakan hal yang lerbih lagi. 

Berrdasarkan hasil wawancara derngan gurrur kerlas VD yang berrnama 

ibur IP, di hari jurmat, 23 Ferburari 2024, purkurl 08.00 samapi serlersai. 

Terntang bagaimana cara gurrur merncergah terrjadinya perlanggaran dikerlas 

maka yang dapat kita kertahuri bahwa gurrur terrserburt mermburat perraturan 

kerlas derngan cara kerserpakatan kerlas dan jika ada siswa yang merlanggar 

perraturran kerlas dikernakan sanksi. 

Serlanjurtnya berrdasarkan hasil wawancara derngan gurrur kerlas VA, 

yang berrnama DS, hari serlasa, 20 Ferburari 2024, purkurl 08.00 sampai 

serlersai. Terntang serberrapa pernting pernanaman nilai moral bagi siswa 

kerlas V maka dapat kita kertahuri bahwa perndidikan moral itur sangat 

pernting bagi para anak rermaja yang serbagai gernerrasi pernerrurs bangsa, 

agar merrerka bisa mernernturkan apa yang bernar dan apa yang salah, baik 

ataur burrurk dan pantas ataur tidak pantas dalam berrinterrkasi derngan orang 

lain jadi nilai- nilai moral jurga mermbe rrikan perdoman bagi serserorang 

dalam merngambil kerpurtursan dan berrtindak sersurai derngan prinsip-prinsip 

yang dianurtnya. 

Berrdasarkan hasil wawancara derngan gurrur kerlas VB yang berrnama 

ibur PS, hari rabur, 21 Ferburari 2024, purkurl 08.00 sampai serlersai. Terntang 

serberrapa pernting pernanaman nilai moral pada siswa maka dapat kita 

kertahuri bahwa dierra digital ini anak-anak surdah curkurp taur merngakse rs 
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apa purn yang ada di lurar sana jadi kita serbagai gurrur harurs lerbih kaurt lagi 

mermbibing siswa kita agar nilai moral nya tidak lurnturr. 

Berrdasarkan hasil wawancara derngan siswa yang berrnama KY, hari 

Sabtur, 23 Marert 2024, purkurl 08.00 sampai serlersai. Terntang stratergi gurru r 

maka dapat dikertahuri bahwa apa hasil dari wawancara derngan siswa 

yaitur nilai-nilai moral yang ditanamakn kerpada siswa serperrti sopan 

kerpada orang yang lerbih tura, tidak datang terrlambat kerserkolah dan 

merngerrjakan turgas yang terlah gurrur berrikan. 

Berrdasarkan hasi wawancara derngan siswa yang berrinisial FA, 

hari Sabtur, 23 Marert 2024, Purkurl 09.00 sampai serlersai. Terntang stratergi 

gurrur maka dapat dikertahuri siswa dapat mernghargai terman di kerlas mau r 

purn di lurar kerlas dan siswa jurga dapat merghargai terman-terman 

kerlompok urnturk merberrikan perndapat merrka masing-masing didalam 

kerlas. 

Berrdasarkan dari hasil obserrvasi yang di lakurakan olerh pernerliti 

serlama 1 burlan yaitur di murlai dari burlan Ferbrurari sampai Marert dapat di 

kertahuri bahwa ada berberrapa hal yang dilakurakan olerh gurrur dikerlas 

antara lain serperrti biasa serberlurm mermurlai mata perlajaran gurrur merngajak 

siswa merlakurakan icer braking dan berrdoa berrsama serterlah itur baru r 

masurk mernyapaikan materri kerpada siswa tanya jawab dan di akhir 

permberlajaran siswa diberrikan turgas urnturk dikerrjkan di rurmah dan 

berrdoa. 
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Berrdasarkan dari kajian dokurmern yang diterlaah dari burkur pakert 

permberlajaran bahwa siswa berlajar mernggurnakan burkur pakert dan LKS 

jadi gurrur lerbih banyak mernggurnakan burkur pakert urnturk mernjerlaskan ke r 

siswa dari pada mernjerlaskan di papan turlis gurrur jurga mernggurnakan alat 

perraga dari Styrofoam dan alat perraga lainnya. 

Berrdasarkan hasil wawancara, obserrvasi dan dokurmerntasi dapat 

dikertahuri bahwa stratergi yang disursaikan derngan kerburturhan siswa yang 

terrmasurk dalam lingkurp perndidikan, gurrur harurs mernjadi terladan bagi 

siswa serdangkan dalam lingkurp perngajaran yaitur yang perrlu r 

disampaikan, jadi gurrur tidak bolerh gergabah. Masing-masing gurru r 

mermpurnyai permbinaan moral terrserndiri. 

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi nilai-nilai moral siswa 

Berrdasarkan hasil pernerlitian di lapangan yang dilakurkan pernerliti 

merlakurakan kergiatan wawancara, obserrvasi dan dokurmerntasi dalam hal 

ini pernerliti merlakurakan wawancara derngan gurrur kerlas VA, VB, VC dan 

VD. 

Berrdasarkan hasil wawancara derngan gurrur kerlas VA yang berrnama 

ibur NA, hari serlasa, 20 Ferburari 2024, purkurl 08.00 sampai serlersai. Terntang 

faktor yang mermperngarurhi nilai moral siswa maka dapat kertahauri bahwa 

faktor yang lerbih mermperngarurhi itur lerbih ker terknologi kermurdian 

perrgaurlan jadi kita serbagai gurrur harurs lerbih serring merngingat kan mana 

yang baik dan mana yang burrurk. 
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Berrdasarkan hasil wawancara derngan gurrur kerlas VB yang berrnama 

ibur PS, hari hari rabur, 21 Ferburari 2024, purkurl 08.00 sampai serlersai. 

Terntang faktor-faktor yang mermperngarurhi nilai-nilai moral siswa maka 

dapat dikertahuri bahwa kerlurarga mernjadi salah satur faktor urtama 

terrbernturknya moral yang baik derngan dermikian perndidikan moral dapat 

dimurlai serjak dini. Contohnya anak harurs sopan terrhadap orang tura , paturh 

terrhadap orang tura, mernyayangi kerlurarga dan lain serbagainya. 

Berrdasarkan hasil wawancara derngan gurrur kerlas VC berrnama ibu r 

DS, hari serlasa, 20 Ferburari 2024, purkurl 08.00 sampai serlersai. Terntang 

faktor yang mermperngarurhi nilai moral siswa maka dapat dikertahuri bahwa 

faktor lingkurngan masyarakat ataur perrgaurlan mermiliki perngarurh yang 

curkurp signifikan bagi perrkermbangan moral siswa jika lingkurngan 

perrgaurlan baik maka sermakin murdah urnturk mermbernturk moral siswa yang 

baik. Jadi serjak masih kercil diarahkan urnturk serlalur perdurli derngan agama, 

mernghargai perrberdaan sara di lingkurngan masyarakat dan berrursaha 

mermilih perrgaurlan yang baik terrurtama bagi rermaja. 

Berrdasarkan hasil wawancara derngan gurrur kerlas VD berrnama ibu r 

IP, hari rabur, 21 Ferburari 2024, purkurl 08.00 sampai serlersai. Terntang 

faktor yang mermperrngarurhi nilai moral siswa maka dapat dikertahu ri 

bahwa aplikasi terlerpon pintar serperrti pisaur berrmata dura dapat digurnakan 

urnturk turjuran positif mapurn nergatif, serperrti halnya merdia sosial dalam 

bernturk apapurn tampaknya mernjadi kerburturhan bagi pernggurnaan interrnert 

saat ini. Merdia sosial dapat digurnakan urnturk turjuran yang baik serperrti 
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mernyerbarkan kerterrtampilan dan ilmur perngertahuran merlaluri interrnert. 

Namurn merrerka jurga dapat digurnakan serbagai alat urnturk mernyerbarkan 

fitnah bahkan urtnturk merlakurkan tindakan kerriminal pernipuran, 

perrampokan dan lain-lain jadi kita serbagai gurrur harurs serring 

merngingatkan kerpada siswa agar lerbih berrhati-hati lagi urnturk 

mernggurnakan HP agar tidak disalah gurnakan. 

Berrdasarkan dari hasil obserrvasi yang di lakurakan olerh pernerliti 

serlama 1 burlan yaitur di murlai dari burlan Ferbrurari sampai Marert dapat di 

kertahuri bahwa ada berberrapa hal yang mernjadi faktor yang mermperngarurhi 

moral siswa yaitur lingkurngan yang kurrang baik, kurrang kasih sayang, dan 

jarang merngikurti ibadah. 

Berrdasarkan dari kajian dokurmern yang diterlaah yaitur dari modu rl 

ajar yang dimana siswa-siswi di surrurh mermain kan perrmainan perndidikan 

pancasila mernyursurn kata lerwat HP merrerka serndiri dan jika ada yang bernar 

mernyursurn kata terrserburt siswa akan merndapatkan hadiah dari gurrur terrserburt 

dan perrmainan ini dapat merlatih otak siswa terrserburt. 

Berrdasarkan hasil wawancara, obserrvasi dan dokurmerntasi dapat 

dikertahuri bahwa faktor-faktor yang mermperngarurhi moral siswa yaitu r 

kerlurarga mernjadi salah satur faktor urtama terrbernturknya moral yang baik 

adapurn faktor yang lain nya sermacam faktor lingkurngan masyarakat ataur 

perrgaurlan yang mermiliki perngarurh yang curkurp bersar bagi perrkermbangan 

moral siswa. 
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3. Nilai-nilai yang diajarakan di sekolah 

Berrdasarkan hasil pernerlitian di lapangan yang dilakurkan pernerliti 

merlakurakan kergiatan wawancara, obserrvasi dan dokurmerntasi dalam hal 

ini pernerliti merlakurakan wawancara derngan gurrur kerlas VA, VB, VC dan 

VD. 

Berrdasarkan hasil wawancara derngan gurrur kerlas VA yang berrnama 

ibur NA, hari serlasa, 20 Ferburari 2024, purkurl 08.00 sampai serlersai. Terntang 

nilai-nilai yang diajarkan diserkolah maka dapat dikertahuri bahwa 

diserkolah hampir kerserlurrurhan nilsi moral surdah ditanamkan kerpada siswa. 

Misalnya siswa berrtermur terman ataur gurrur dibiasakan 5S sernyurm, sapa, 

sopan, santurn, salam jadi nilai terrserburt hampir sertiap hari ditanamkan olerh 

gurrur nya kerpada sermura siswa dan gurrur jurga merngajarkan siswa terrserburt 

urnturk berrburat baik, sopan santurn, jurjurr dan tidak bolerh berrkata kasar. 

Berrdasarkan hasil wawancara derngan gurrur kerlas VB yang berrnama 

ibur PS, hari hari rabur, 21 Ferburari 2024, purkurl 08.00 sampai serlersai. 

Terntang nilai yang diajarkan diserkolah maka dapat dikertahuri bahwa gurru r 

merngajarkan kerpada siswa urnturk mernerrapkan nilai pancasila dalam 

kerhidurpannya serhari-hari gurrur jurga biasanya serlalur merngajak siswa urnturk 

berrsosialisai dan mernyurrurh siswa urnturk berribadah di murshola dan bagi 

yang nasrani berribadah di aurla. 

Berrdasarkan hasil wawancara derngan gurrur kerlas VC yang berrnama 

ibur DS, hari serlasa, 20 Ferburari 2024, purkurl 08.00 sampai serlersai. Terntang 

niali moral yang diajarakan di serkolah maka dapat dikertahuri bahwa biasa 
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nya gurrur serlalur merngajarakan kerpada siswa urnturk serlalur mermbantur terman 

nya yang berrkersurlitan dalam mergerrjakan turgas, gurrur jurga serlalur merngajak 

siswa latihan urpacara bernderrah merrah purtih di sertiap hari jurmat dan sabtur. 

Berrdasarkan hasil wawancara derngan gurrur kerlas VD yang berrnama 

ibur IP, hari rabur, 21 Ferburari 2024, purkurl 08.00 sampai serlersai. Terntang 

nilai moral yang diajarkan di serkolah maka dapat dikertahuri bahwa nilai 

moral yang diajarkan biasa nya nilai karakterr sermacam rerligiurs, jurjurr, 

tolerransi, disiplin, kerrja kerras, cinta tanah air, mernghargai prerstasi, cinta 

damai, germar mermbaca, perdurli lingkurngan dan perdurli sosial nilai ini yang 

biasa nya gurrur gurnakan urnturk diajarakan di serkolah agar siswa dapat 

mergertahuri nilai-nilai apa saja yang diajarakan kerpada merrerka. 

Berrdasarkan hasil wawacara derngan siswa yang berrnama KY, hari 

Sabtur, 23 Marert 2024, purkurl 08.00 sampai serlersai. Terntang nilai moral 

maka dapat dikertahuri bahwa apa hasil dari wawancara derngan siswa yaitu r 

nilai moral yang diajarakan siswa lerbih mernghargai orang yang lerbih tura 

dan siswa jurga mernerrapkan nilai-nilai moral yang terlah diajarakan olerh 

gurrur terrserburt. 

Berrdasarkan hasi wawancara derngan siswa yang berrinisial FA, hari 

Sabtur, 23 Marert 2024, Purkurl 09.00 sampai serlersai. Terntang nilai yang 

diajarakan di serkolah maka dapat dikertahuri siswa mernerrapkan nilai 

keradilan di dalam kerlas serperrti berrlakur adil kerpada terman kerlas dan tidak 

mermihak kerpada satur terman saja dan mernyerlersaikan masalah derngan baik-

baik tanpa ada perrderbatan. 
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Berrdasarkan dari hasil obserrvasi yang di lakurakan olerh pernerliti di 

murlai dari burlan Ferbrurari sampai Marert dapat di kertahuri bahwa ada 

berberrapa hal yang dilakurakan olerh gurrur serperrti mernyaburt siswa di pagar 

serkolah dan berrsalaman kerpada siswa gurrur jurga merngadakan perrlombaan 

baca Alqurran antar serkolah dan gurrur jurga merngajak siswa urnturk 

merlakurkan kergiatan kerrja bakti di sertiap hari jurmat dan sabtur. 

Berrdasarkan dari kajian dokurmern yang diterlaah lerwat permberlajaran 

di kerlas mernggurnakan LKS perndidikan pancasila dan gurrur jurga serlalu r 

mernyerlip nilai-nilai moral yang diajarkan di serkolah dan tidak lurpa gurrur 

jurga kadang mernggurnkan merdia permberlajaran serjernis LCD urnturk 

mernampilakan videro cerrita terntang nilai-nilai yang diajarkan diserkolah 

Berrdasarkan hasil wawancara, obserrvasi dan dokurmerntasi dapat 

dikertahuri bahwa nilai yang diajarkan di serkolah yaitur siswa dibiasakan 5S 

sernyurm, salam, sapa, sopan, santurn jadi nilai terrserburt digurnakan sertiap 

hari dan ditanamkan olerh gurrurnya kerpada sermura siswa yang ada 

diserkolah terrserburt dan gurrur jurga merngajarkan siswa terrserburt urnturk 

berrburat baik sermacan sopan santurn, jurjurr dan berrtangurng jawab. 

4. Peran guru dalam menanamkan nilai moral 

Berrdasarkan hasil pernerlitian di lapangan yang dilakurkan pernerliti 

merlakurakan kergiatan wawancara, obserrvasi dan dokurmerntasi dalam hal 

ini pernerliti merlakurakan wawancara derngan gurrur kerlas VA, VB, VC dan 

VD. 
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Berrdasarkan hasil wawancara derngan gurrur kerlas VA yang berrnama 

ibur NA, hari serlasa, 20 Ferburari 2024, purkurl 08.00 sampai serlersai. Terntang 

perran gurrur dalam mernanamakan nilai moral maka dapat dikertahuri bahwa 

perran gurrur yaitur merngermbangkan nilai-nilai moral pada siswa agar siswa 

terrserburt mernjadi manursia yang berrmoral baik dilingkurngan kerlurarga, 

serkolah maurpurn di masyarakat. Serlain itur jurga serkolah jurga mermpurnyai 

perranan yang pernting dalam mernanamkan nilai moral pada siswa serbab 

serkolah merrurpakan termpat dalam permbernturkan sermura aspe rk 

perrkermbangan siswa terrserburt. 

Berrdasarkan hasil wawancara derngan gurrur kerlas VB yang berrnama 

ibur PS, hari hari rabur, 21 Ferburari 2024, purkurl 08.00 sampai serlersai. 

Terntang perran gurrur dalam mernanamkan nilai-nilai moral maka dapat 

dikertahuri bahwa gurrur tidak hanya mermbantur siswanya mernjadi pandai 

namurn dari pada itur gurrur jurga mermiliki tanggurng jawab merngernai 

permbernturk karakterr siswa serrta gurrur jurga berrturgas mergurbah prilakur yang 

tidak baik mernjadi lerbih baik. 

Berrdasarkan hasil wawancara derngan gurrur kerlas VC yang berrnama 

ibur DS, hari serlasa, 20 Ferburari 2024, purkurl 08.00 sampai serlersai. Terntang 

perran gurrur dalam mernanamkan nilai-nilai moral maka dapat dikertahu ri 

bahwa gurrur mermberrikan perngertahuran merngernai pancasila saat 

permberlajaran, serlain itur gurrur jurga mampur mernyampaikan nilai praktis 

pernerrapaan sila pancasila dalam kergiatan permberlajaran bahwa gurrur harurs 

merngermbangkan perngalaman perrinsip pancasila dikerlas derngan cara 
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mermahami makna pancasila serrta dierkmbangkan saat permberlajaran 

berrlangsurng. 

Berrdasarkan hasil wawancara derngan gurrur kerlas VD yang berrnama 

ibur IP, hari rabur, 21 Ferburari 2024, purkurl 08.00 sampai serlersai. Terntang 

perran gurrur dalam mernanamkan nilai-nilai moral maka dapat dikertahu ri 

bawah perran gurrur mermbibing siswa diserkitar serkolah derngan 

mernanamkan niali-nilai yang pancasila gurrur dapat merlakurakan derngan 

berrbagai macam cara saat permberlajaraan salah satur nya gurrur mermberrikan 

contoh kerpada siswa hal-hal yang merncerrimkan nilai-nilai pancasila 

serperrti merlatih sikap disiplin siswa jurga dilatih urnturk rajin berribadah siswa 

jurga dilatih urnturk mermburdayakan sernyurm, sapa dan salam berrdasarkan 

hal terrserburt siswa akan mampur merngermbangkan ertika dan sikap 

berrdasarkan nilai-nilai pancasila siswa terrserburt mernjadi anak yang 

berrakhlak murlia. 

Berrdasarkan hasil wawacara derngan siswa yang berrnama KY, hari 

Sabtur, 23 Marert 2024, purkurl 08.00 sampai serlersai. Terntang perran gurru r 

mernanamkan niali moral maka dapat dikertahuri bahwa apa hasil dari 

wawancara derngan siswa bahwa siswa dapat disiplin waktur dan merngikurt 

perraturran yang ada diserkolah. 

Berrdasarkan hasi wawancara derngan siswa yang berrinisial FA, hari 

Sabtur, 23 Marert 2024, Purkurl 09.00 sampai serlersai. Hasil dari wawancara 

derngan siswa bahwa siswa dapat mernerrapkan nilai moral serperrti sopan 

kerpada orang yang lerbih tura dan siswa jurga saling mernghargai sersama 
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terman dan siswa jurga serring mernolong sermura orang siswa jurga 

merndapatkan perran orang tura dari gurrur terrserburt. 

Berrdasarkan dari hasil obserrvasi yang di lakurkan olerh pernerliti di 

murlai dari burlan Ferbrurari sampai Marert dapat di kertahuri bahwa ada 

berberrapa hal yang dilakurakan olerh gurrur yaitur mernanamkan nilai moral 

rerligiurs siswa ialah derngan mernyampaikan bahwa serberlurm mermurlai dan 

merngakhiri permberlajran tidak lurpa urnturk merngajak siswa berrnyanyi 

berrsama dan tidak lurpa urnturk mermbaca doa serberlurm balik ker rurmah 

masing-masing. 

Berrdasarkan dari kajian dokurmern yang diterlaah bahwa perran gurrur 

dalam mernanamkan nilai-nilai moral derngan merbernturk karakterr siswa 

terrserburt merlaluri mermperlajaran PPKN dan agama dan merngermbangkan 

nilai moral siswa terrserburt derngan mernanamkan nilai displin waktur, sopan, 

tolong mernolong, mernghargai, tolerransi dll. 

Berrdasarkan hasil wawancara, obserrvasi dan dokurmerntasi dapat 

dikertahuri bahwa perran gurrur dalam mernanamkan nilai moral yaitu r 

merngermbangkan nilai-nilai moral pada siswa agar siswa terrserburt mernjadi 

manursia yang berrmoral baik dilingkurngan kerlurarga msurpurn dilingkurngan 

serkolah dan masyarakat. 

C. Pembahasan 

Berrdasarkan hasil pernerlitian yang terlah dilakurkan olerh pernerliti di 

kerlas V SDN 008 Samarinda URlur dalam pernerlitian ini, pernerliti merlihat 

bagaimana stratergi gurrur dalam me rnanamkan nilai-nilai moral di kerlas V.  
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Mertoder pernanaman nilai-nilai moral pada siswa di kerlas VC SDN 

008 Samarinda URlur berrdasarkan pernerlitian yang dilakurkan me rnurnjurkkan 

bahwa siswa terrlibat dalam kergiatan yang mermbernturk kerdisiplinan. Merrerka 

diajarkan urnturk perrgi ker masjid dan berrwurdhur, sermerntara siswa yang 

berragama Kristern merlaksanakan ibadah di aurla. Serlain itur, ada jurga 

pernanaman burdaya perdurli lingkurngan, serrta pernerrapan 5S yaitur Sernyu rm, 

Salam, Sapa, Sopan, dan Santurn. Siswa dibiasakan urnturk berrsabar dan antri 

dalam sergala hal, berrursaha me rnjadi terladan dan mermberrikan contoh positif 

kerpada terman-terman di serkitarnya. Di dalam lingkurngan serkolah, tata 

krama dan sopan santurn jurga diperrkernalkan. Diharapkan ker derpan, serlain 

siswa me rndapatkan perngertahuran urmu rm, merrerka jurga bisa mermperrole rh 

ilmur spiritural yang berrgurna kertika merrerka terrjurn ker masyarakat. Turjuran 

urtama dari sermura ini adalah mernciptakan gernerrasi anak yang berrakhlak 

baik di mana purn merrerka berrada. 

Berberrapa hal yang mermerngarurhi nilai-nilai moral siswa adalah 

lingkurngan rurmah yang bisa dibilang tidak merndurkurng perrkermbangan 

moral anak. Serlain itur, perrberdaan latar berlakang siswa serrta kurrangnya 

perrhatian dari kerlurarga terrhadap perndidikan moral ataur kertidaksadaran 

orang tura dalam me rmantaur perrkermbangan ermosional anak-anak jurga 

berrkontribursi. Serlain itur, banyaknya kerjadian di serkitar yang serringkali 

berrterntangan derngan norma-norma yang ada di masyarakat jurga dapat 

derngan cerpat mermperngarurhi cara berrpikir anak. 
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Faktor lain jurga datang dari dampak nergatif perrkermbangan terknologi 

informasi serperrti Hand Phoner, TV, Interrnert yang mernyurgurhkan berrbagai 

tanyangan yang tidak berrlandasan nilai-nilai moral. Hal ini diperrkurat terori 

yang ditermurkan olerh (Indriani ert al., 2024) faktor-faktor yang 

mermperngarurhi bagaimana moral terrbernturk dan berrkermbang dapat berrasal 

dari dalam diri individur maurpurn dari lurar. Salah satur contohnya adalah 

dampak perrkermbangan terknologi, yang mernurnjurkkan bagaimana 

lingkurngan dapat mermerngarurhi perrturmburhan anak. URnturk merncergah 

dampak nergatif dari terknologi, orang tura perrlur bisa merngawasinya derngan 

baik. Rermaja serring mernirur erlermern-erlermern dari burdaya Barat, serperrti rasa 

ingin tahur yang tinggi, keringinan urnturk mernyerrurpai orang lain, dan 

keringinan urnturk diakuri serrta dianggap me rnarik. Dari cara berrpakaian, mode rl 

ramburt, hingga tingkah lakur, burdaya Barat serring dipandang serbagai sersuratu r 

yang moderrn dan mernarik, yang diinginkan olerh banyak orang. Pandangan 

ini murncurl karerna perngarurh para purblik figurr, serperrti artis, yang 

mermpromosikan burdaya Barat serbagai bagian dari iderntitas merrerka di 

panggurng. Iderntitas kita serbagai bangsa yang berrasal dari Timurr sermakin 

purdar bahkan bisa hilang, serhingga pernurrurnan moral mernjadi serburah 

kerkhawatiran. Masa derpan yang hancurr sangat berrkaitan derngan pernurrurnan 

moral di kalangan gernerrasi murda, yang serharursnya mernjadi harapan urnturk 

nergara kita. 

Faktor yang berrasal dari dalam merrurpakan surara hati manursia itu r 

serndiri yang disalurrkan me rlaluri tindakan serdangkan faktor dari lurar yang 
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berrperngarurh dalam permbernturkan dan perrkermbangan moral adalah 

lingkurngan diserkitar termpat tinggal, orang yang tinggal pada lingkurngan 

yang baik akan mermiliki moral yang baik, serhinggah akan berrburat sersurai 

derngan nilai-nilai moral namurn orang yang tinggal pada lingkurngan yang 

kurrang baik dapat berrpoternsi urnturk merlakurkan perrburatan yang kurrang baik.  

Seriring berrkermbangnya zaman kermajuran ilmur perngatahuran dan 

terknologi yang sermakin persat, sermakin merlurnturrkan nilai-nilai moral 

bangsa indonersia, lurnturrnya nilai moral masyarakat indonersia dapat dilihat 

pada adanya perrurbahan gaya hidurp masyarakat akibat dari perngarurh 

burdaya asing.nilai-nilai moral bagi masyarakat indonersia didasarkan pada 

falsafah dan iderologi bangsa yaitur pancasila. 

Pada tahap ini, fokurs dilakurkan pada perngurasaan permahaman 

merngernai nilai-nilai moral. Siswa diharapkan dapat mermberdakan antara 

akhlak yang baik dan akhlak yang burrurk. Serlanjurtnya, turjuran gurrur adalah 

urnturk mernjangkaur dimernsi ermosional siswa, yang merlipurti hati dan jiwa, 

burkan lagi hanya berrfokurs pada pikiran, logika, dan rasionalitas. Derngan 

cara ini, gurrur berrursaha mernyernturh perrasaan siswa serhingga murncu rl 

kersadaran, keringinan, dan kerburturhan yang akan mermbernturk kerbiasaan barur. 

Merlaluri tahap ini, diharapkan siswa dapat merlakurkan pernilaian diri, 

merngernali kerkurrangan merrerka, dan akhirnya merngamalkan nilai-nilai 

akhlak yang baik dalam kerhidurpan serhari-hari. Pernerlitian olerh Rifki dan 

rerkan-rerkan (2023) mernurnjurkkan bahwa siswa mernjadi lerbih paturh kerpada 

agamanya, merlaksanakan perrintah-Nya, serrta mernghindari apa yang 
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dilarang-Nya. Merrerka mernurnjurkkan sikap sopan, santurn, ramah, 

mernghormati, pernyayang, jurjurr, disiplin, merncintai, kasih, serrta adil dan 

derrmawan, dan lain-lain. Jika perrurbahan akhlak berlurm terrlihat dalam 

perrilakur anak, merskipurn serdikit, kita tertap mermiliki banyak perrtanyaan 

yang perrlur dijawab. Namurn, gurrur harurs mermberrikan perngajaran ataur 

nasihat, merlatih kerbiasaan, dan pada akhirnya mernjadi terladan bagi para 

siswa. 

Dalam mermbe rrdayakan perndidikan agama, perrlur merrerformasi 

perndidikan yang serlama ini lerbih mernerkan asperk kognitif dan merngabaikan 

asperk erferktif (sikap, minat, nilai, aprersisasi dan motivasi) serrta asperk 

psikomotor. Akibat dari kersalahan ini, perserrta didik mermiliki perngatahuran 

nilai dan moral tertapi tidak merlaksanakan niali dan moral terrserburt dalam 

kerhidurpan masyarakat. Hal ini di serbabkan perserrta didik tidak mermiliki 

sisterm nilai yang diyakininya. Terori ini ditermurkan (ÖCAL, 2021) sercara 

khursurs mermang surdah ada mata perlajaran Agama dan Perndidikan Pancasila. 

Namurn dermikian, dalam merlaksanakan permberlajaran terrdapat berberrapa 

kerlermahan. Perrtama, dalam me rnanamakan nilai, norma dan moral hanya 

transferr of knowlerdger derngan cara indoktrinasi serhingga perserrta didik 

tidak mermiliki sisterm nilai yang diyakni urnturk berkal hidurp dalam 

berrmasyarakat. Kerdura, perndiddikan Agama adapurn Pancasila hanya 

dianggap serbagai pernghias kurrikurlurm ataur perlerngkap yang dipandang 

serberlah mata. Kertiga, kurrang pernerkanan pada praktik dalam permahaman 

nilai-nilai moral serperrti kerjurjurran, keradilan, cinta, kasih sayang, 
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perrsahabatan, surka mernolong, surka damai, dan tolernransi yang merndurkurng 

kerrurkurnan antar urmat berragama. 

Hal ini mermburktikan perrurbahan perrilakur anak terrjadi seriring derngan 

perrtambahan ursianya. Lingkurngan serkitar jurga mernjadi acuran perrurbahan 

moral anak, serhingga perrlurnya suratur bimbingan bagi orang tura atau r 

perndidik dalam merngarahkan serrta mermberrikan permbimbingan kerpada 

anak-anak terrserburt agar mermiliki perrkermbangan moral yang baik. 

Perrkermbangan moral anak rerntan terrjadi, dikarernakan anak sangat cerpat 

dalam mernirur sersuratur merskipurn tidak diajarkan sercara langsurng. Serlain 

itur perrkermbangan moral anak yang sermakin persat jurga mernjadi dampak dari 

perrurbahan moral anak yang baik ataur tidak kerderpannya. 

Hasil pernerlitian ini me rnurjurkan bahwa siswa dapat mermberdakan 

antara nilai-nilai moral tinggi dan rerndah agar turmburh kersadaran, keringinan 

dan kerburturhan serrat kerbiasaan-kerbiasaan yang murncurl darinya. Perndidikan 

akhlak kerbiasaan berrjabat tangan derngan gurrur, urpacara bernderra sertiap hari 

sernin, prosersi burdaya, sholat dhurha dan sholat dzurhurr, 5S diprakterkan 

diman-mana, sholat serberlurm dan sersurdah kerlas, yang serberlurmya yang 

sersurai derngan pernerlitian adalah pernerlitian yang dilakurkan olerh Damar 

Nanda (2017) derngan jurdurl “ Stratergi gurrur dalam mernanamkan nilai-nilai 

perndidikan moral siswa SDI AL-Hakim Boyolangur Turlurngagurng” 

pernerlitian ini mernggurnakan mertoder kuraltitaif. Hasil pernerlitian ini 

mernurjurkan bahwa siswa harurs dapat mermberdakan antara nilai-nilai moral 

yang tinggi dan rerndah agar turmburh kersadaran, keringinan dan kerburturhan 
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serrta kerbiasaan-kerbiasaan yang murncurl darinya perndidikan akhlak, 

kerbiasaan berrjabat tangan derngan gurrur, urpacara bernderra sertiap hari sernin, 

sholat dhurha dan sholat durhurr, 5S diprakterkan dimana-mana dan gurrur jurga 

berrperran serbagai panurtan bagi siswa di lingkurngan serkolah, dan gurrur jurga 

berrkerrja sama derngan orang tura dangan ini dapat mermurdahkan gurrur urnturk 

merngawasi siswa terrserburt gurrur jurga serlalur mernyerlipkan persan moral di 

sertiap permberlajaran agar nilai- nilai moral terrserburt terrnanam di diri siswa 

terrserburt hingga derwasa dan siswa akan mermahami apa saja nila-nilai moral 

terrserburt dan merrerka akan serlalur berrfikir durlur serberlurm berrtidak lerbih jau rh 

lagi dan merghargai orang yang yang ada di serkitarnya. 

Berrdasarkan hasil dari perrbandingan pernerlitian Aryanthi derngan 

hasil pernerltian rerlervan bahwa ada berberrapa stratergi yang digurnakan di SDN 

008 Samarinda URlur yang perrtama stratergi mernanamkan nilai kersopan, 

tanggurng jawab, kerjurjurran, terloransi dan gurrur jurga serlalur merngingatkan 

siswa urnturk merlakurkan kerwajiban serperrti sholat, berribadah di aurla dan 

berrkerrja bakti di sertiap hari jurmat dan sabtur gurrur jurga mernurnjurkan sikap-

sikap yang baik kerpada siswa terrserburt. Serdangkan pernerlitian rerlervan 

serberlurmnya bahwa stratergi yang digurnakannya yaitur siswa harurs dapat 

mermberdakan antara nilai-nilai moral yang tinggi dan rerndah agar turmburh 

kersadaran, keringinan dan kerburturhan serrta kerbiasaan- kerbiasaan yang 

murncurl darinya adapurn perndidikan akhlak kerbiasaan berrjabat tangan 

derngan gurrur, urpacara bernderra sertiap hari sernin, prosersi burdaya, sholat 

dhurha dan sholat dzurhurr, 5S diperrakterkkan dimana-mana, sholat serberlu rm 
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dan sersurdah kerlas, PHBI B. Al Qurran, a perringatan di serkolah, permbacaan 

Ikro, dan kontrol agama terrhadap prilakur siswa di rurmah. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, 

dapat disimpulkan bahwa hasil wawncara siswa kelas V C di SDN 008 

Samarinda Ulu. Hal ini dibuktikan dengan adanya: 

a. Para siswa mengikuti kegiatan yang membiasakan 

disiplin belajar yang fokus kepada masjid untuk 

berwudhu, sementara bagi yang beragama Kristen, 

dilakukan di aula untuk beribadah. Mereka juga diajarkan 

untuk peduli terhadap lingkungan dan menerapkan 5S, 

yaitu Senyum, Salam, Sapa, Sopan, dan Santun. Selain 

itu, mereka dibiasakan untuk bersabar dan mengantri 

dalam segala situasi. Siswa juga diharapkan menjadi 

contoh yang baik bagi teman-teman di sekitar mereka. Di 

dalam sekolah, terdapat pembiasaan tata krama dan sikap 

sopan santun yang baik. 

b. Elemen yang memengaruhi nilai-nilai moral siswa 

termasuk lingkungan rumah yang bisa dibilang kurang 

baik untuk perkembangan moral anak. Di samping itu, 

perbedaan latar belakang siswa juga berperan, ditambah 

lagi dengan kurangnya perhatian dari keluarga terkait 
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pendidikan moral atau kurangnya kesadaran orang tua 

mengenai perkembangan psikologis anak-anak. 

c. Teknologi memberikan efek buruk pada anak-anak, 

sehingga orang tua harus mampu mengendalikannya 

dengan baik. Remaja biasanya mengikuti sifat-sifat dari 

budaya Barat, seperti rasa ingin tahu, kecenderungan 

untuk meniru, dan kebutuhan untuk dilihat sebagai keren. 

Dari pakaian, gaya rambut, hingga perilaku, budaya 

Barat sering kali menjadi acuan untuk sesuatu yang 

terkini, menarik, dan layak diadopsi oleh masyarakat. 

Pandangan ini muncul karena pengaruh publik figur dan 

beberapa selebriti yang mempromosikan budaya Barat 

sebagai bagian dari identitas mereka saat tampil. Identitas 

kita sebagai negara yang berbudaya timur tampak 

semakin memudar, bahkan bisa hilang, sehingga 

penurunan moral ini sangat mengkhawatirkan. Masa 

depan yang suram terkait erat dengan penurunan moral di 

kalangan generasi muda, yang seharusnya menjadi 

harapan bagi negara kita. 

d. Peran guru dalam menanamkan nilai-nilai moral maka 

dapat diketahui bawah peran guru membibing siswa 

disekitar sekolah dengan mennamkan niali-nilai yang 

pancasila guru dapat melakuakan dengan berbagai macam 
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cara saat pembelajaraan salah satu nya guru memberikan 

contoh kepada siswa hal-hal yang mencerimkan nilai-

nilai pancasila seperti melatih sikap disiplin siswa juga 

dilatih untuk rajin beribadah siswa juga dilatih untuk 

membudayakan senyum, sapa dan salam berdasarkan hal 

tersebut siswa akan mampu mengembangkan etika dan 

sikap berdasarkan nilai-nilai pancasila siswa tersebut 

menjadi anak yang berakhlak mulia. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitain yang telah diperoleh, maka peneliti 

mengajukan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Guru harus berkerja sama dengan orang tua sehingga mereka 

dapat memantau perilaku dan kebiasaan siswa setiap saat. 

2. Bagi siswa di zaman sekarang ini, siswa harus selalu waspada 

dalam berperilaku dan berintraksi sosial, agar tidak gampang   

terpengaruh dan terjerumus pada hal-halyang negatif. 

3. Peneliti sebaiknya mengembangkan penelitian ini melalui 

penelitian yang lebih luas dan mendalam. 

 

 

 

 



52 
 

 
 

DAFTAR PUSTAKA 

Hamid, A. (2017). Guru Profesional. Al-Falah: Jurnal Ilmiah Keislaman 

Dan Kemasyarakatan, 17(2),

 274–285. 

https://doi.org/10.47732/alfalahjikk.v17i2.26 

Indriani, R., Fitri, R., Keguruan, F., Ilmu, D., & Makassar, U. I. (2024). 

JURNAL INDOPEDIA ( Inovasi Pembelajaran dan Pendidikan ) 

UPAYA MENINGKATKAN PERKEMBANGAN MORAL ANAK 

USIA DINI Article 

History : PENDAHULUAN Anak adalah manusia kecil yang memiliki 

potensi yang masih harus dikembangkan . anak memiliki karakteristik 

tertent. 2, 76–83. 

Rifki, M., Sauri, S., Abdussalam, A., Supriadi, U., & Parid, M. (2023). 

Internalisasi Nilai-Nilai Karakter melalui Metode Keteladanan Guru di 

Sekolah. Jurnal Basicedu, 7(1),

 89–98. https://doi.org/10.31004/basicedu.v7i1.4274 

Roqib, M., & Nurfuadi. (2020). Kepribadian Guru Upaya Mengembangkan 

Kepribadian Guru yang Sehat di Masa Depan. 

http://repository.iainpurwokerto.ac.id/id/eprint/7229 

Yasa, N. A. (2022). Peran Guru Dalam Meningkatkan Minat Belajar Siswa 

Pada Masa Pandemi. Jurnal PGMI, 14(1), 40–51. 

Yasyakur, M. (2017). Strategi Guru Pendidikan Agama Islam Dalam 

Menanamkan Kedisiplinan Beribadah Sholat Lima Waktu. Edukasi 

Islami Jurnal Pendidikan Islam, 5.09(2),

 1185–1230. 

http://jurnal.staialhidayahbogor.ac.id/index.php/ei/article/view/86 

Edi, R. (20219). Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (Ida Kusduma 

Wardani (Ed)). Surabaya: Gema Media 

Fitrotin, J (2014).Startegi Penyelesaian Sangketa Bisnis. Yogyakarta: 

Medpress Digital. 

Hamid, A. (2017). Guru Profesional. Al-Falah: Jurnal Ilmiah Keislaman 

DanKemasyarakatan,17(2),274–285. 

https://doi.org/10.47732/alfalahjikk.v17i2.26 

http://repository.iainpurwokerto.ac.id/id/eprint/7229
http://jurnal.staialhidayahbogor.ac.id/index.php/ei/article/view/86


53 
 

 
 

Hasni, H (2017). Strategi Guru Ips Dalam Internalisasi Penanaman Nilai-

nilai Moral Di Era Globalisasi. Prosiding Seminar Nasional 

Himpunana Sarjana Ilmu-Ilmu Sosia, 2, 1-6. 

Masita, D. D., & Anis, W. (2020). Bisnis dan Perencanaan Bisnis (Z.A. 

Hasan (Ed)). Yogyakarta: Grup Penerbitan CV BUDI UTAMA 

Roqib, M., & Nurfuadi. (2020). Kepribadian Guru Upaya Mengembangkan 

Kepribadian Guru yang Sehat di Masa Depan. 

http://repository.iainpurwokerto.ac.id/id/eprint/7229 

Saeful, R. P. (2019). STARTEGI BELAJARN MENGAJAR (N.Azizah 

(Ed)). Surabaya:ScopindoMedia Pustaka. 

Safiri, D. (2019). Menjadi Guru Profesional. Riau: PT.Indragirl Dot Com. 

Sugiyono. (2016). Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. 

Bandung:ALFABET 

Takdir, I. M. (2012). Revitalisasi Pendidikan Berbasis Moral.Jogjakarta: 

Ar-Ruzz Media. 

Tantang, M., Tedi, S., & Anggi, L. S. (2019). Pendidikan karakter dalam 

pembelajaran penjas (A.M. Nur (Ed)). Semarang: CV Sallam Insan 

Mulia. 

Thomas, L. (2013). Mendidik Untuk Membentuk karakter. Jakarta: Bumi 

Aksara Hendra, 2017. Peran Guru Dalam Meningkatkan Motivasi 

Belajar Siswa Pada 

Mata Pelajaran Sosiologi Kelas XI Di SMA Laboratorium Malang, 

Sarjana S1 Fakultas Ilmu Pendidikan, UIN Maulana Malik Ibrahim 

Malang. 

Adha, M. M., & Perdana, D. R. (2020). Pendidikan Pancasila . 

Aulia, As., Hidayat, H., Mulyani, H., Azhar, SF., & Latifah, V. (2021). 

Menanamkan Nilai Pancasila Dalam Pendidikan Kewarganegaraan 

Pada Siswa Madrasah Ibtidaiyah/Sekolah Dasar. Madrosatuna. Jurnal 

Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah , 4 (1), 25-34. 

Hanum, F. F. (2019). Pendidikan Pancasila bagi Generasi Milenial. In 

PROSIDING SEMINAR NASIONAL “REAKTUALISASI KONSEP 

KEWARGANEGARAAN INDONESIA” (Vol. 1, pp. 72-81). 

FAKULTAS ILMU SOSIAL UNIVERSITAS NEGERI MEDAN. 

Lelia. (2020, Agustus 8). Pentingnya Pendidikan Pancasila di Sekolah. 

Retrieved from Guru Berbagi : 

https://ayoguruberbagi.kemdikbud.go.id/artikel/pentingnya- 

pendidikanpancasila-di-sekolah 

Nasution, A. S. (2019). Upaya Menanamkan Nilai-Nilai Pancasila pada 

Siswa Sekolah Dasar Negeri di Kota Panyabungan. Jurnal Ilmiah” 

INTEGRITAS, 4(1). 

Nurgiansah, T. (2021). Pendidikan Pancasila . CV. Mitra Cendekia Media . 

Octavian, W. A. (2019). Upaya Peningkatan Pemahaman Nilai Pancasila 

http://repository.iainpurwokerto.ac.id/id/eprint/7229


54 
 

 
 

terhadap siswa melalui kegiatan penyuluhan. Jurnal Bhineka Tunggal 

Ika, 6(2), 199- 207. 

Rahayu, A. (2017). Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) . 

Bumi Aksara . 

Regiani, E., & Dewi, D. A. (2021). Pudarnya Nilai-Nilai Pancasila Dalam 

Kehidupan Masyarakat Di Era Globalisasi. Jurnal Kewarganegaraan, 

5(1), 30-38. 

Saputri, DY. (2016). PERAN GURU DALAM MENERAPKAN NILAI-

NILAI PANCASILA MELALUI PEMBELAJARAN PKN DI SD 

NEGERI PETIR KABUPATEN BANYUMAS. Jurnal PPKn , 4 (2), 

955. 

Sauma, A. (2021, September 14). Memudarnya Nilai-nilai Pancasila di 

Kehidupan  Saat Ini. Retrieved from Kompasiana : 

https://www.kompasiana.com/saumaanisa4485/6140bb5506310e77e96

d61f3/memudar nya-nilai-nilai-pancasila-di-kehidupan-saat-  

ini?page=2&page_images=1 

Zharfan. (2020, Januari 11). Lunturnya Nilai-nilai Pancasila dalam 

Kehidupan Bermasyarakat. Retrieved from Petisi.co: 

https://petisi.co/lunturnya-nilai-nilau-pancasila-dalamkehidupan-

bermasyarakat 

 

 

   

 

 

http://www.kompasiana.com/saumaanisa4485/6140bb5506310e77e96d61f3
http://www.kompasiana.com/saumaanisa4485/6140bb5506310e77e96d61f3


55 
 

 
 

 

LAMPIRAN

 

 

 

 

 

 

 

 

 



56 
 

 
 

DAFTAR LAMPIRAN 

Lampiran 1 Koding penelitian 

No. Kategori Tema Subtema Sub Subtema 

1. Strategi 

guru 

Guru Moral a. Displin (DI) 

 

b. Jujur (J) 

 

c. Toleransi (T) 

 

d. Tolong-menolong (TM) 

 

e. Kreatif (K) 

 

f. Mandiri (M) 

 

g. Tangung jawab (TJ) 

2. Tindakan Mencegah 

terjadinya 

Pelanggaran h. Mengendalikan diri (MD) 

 

i. Menaati ajaran agama 

(MAA) 

j. Berpikir positif (BP) 

 

k. Saling menghormati (SM) 

3. Tindakan Mencegah 

sesudah 

terjadinya 

Pelanggaran l. Bertanggung jawab atas 

kesalahan (BJK) 

m. Diberikan hukuman (DH) 

 

n. Meminta maaf (MM) 
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Lampiran 2 

Kisi-kisi Observasi  

Strategi Guru Dalam Menanamkan Nilai-nilai Moral Siswa Kelas V 

 

No Indikator Aspek yang diamati Butir 

Observasi 

1. Guru mengajarkan 

tentang nilai-nilai 

moral 

Siswa sopan kepada guru 

dan kepada yang lainnya 

1 

Siswa berkata jujur kepada 

siapapun 

2 

Siswa tolenransi dikelas 

maupun di luar kelas 

3 

Siswa wajib tolong- 

menolong sesama nya 

4 

2. Guru menegur siswa 

yang melanggar 

praturan sekolah 

Siswa melanggar aturan 

dikelas 

5 

Siswa diberi sanksi jika 

melanggar aturan 

6 

3. Guru mengajarkan 

sopan santun kepada 

siswa 

Siswa saling menghargai 

satu sama lain 

7 

Siswa bersikap rendah hati 8 

Siswa bertangung  jawab 

atas tugas di sekolah 

maupun dirumah 

9 

Siswa displin tepat waktu 10 

4. Guru memberi inspirasi 

kepada siswa 

Siswa rajin belajar biar 

tercapai cita-citanya 

11 
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5. Guru menyelipkan 

pesan moral disetiap 

pembelajran 

Siswa belajar tentang nilai- 

nilai moral  semacam 

kejujuran, kesopanan, 

tanggung jawab, saling 

menghargai 

12 

Siswa meningkatkan rasa 

percaya diri dan motivasi 

13 
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Lampiran 3 

Lembar Observasi 

 

Nama : 

 

No. Absen : 

 

Usia : 

 

Beri tanda () pada kolom “Ya” apabila aspek yang diamati 

muncul danBerilah tanda ( ) “Tidak” apabila aspek yang 

diamati tidak muncul serta tuliskan deskripsi mengenai aspek 

yang diamati jika diperlukan. 

 

No Aspek yang Diamati Ya Tidak Deskripsi 

1. Siswa sopan kepada guru dan 

yang lainnya 

  Siswa menghargai 

orang yang lebih tua 

2. Siswa berkata 

siapapun 

jujur kepada    

3. Siswa tolenransi dikelas maupun 

di luar kelas 

  Siswa sangat tolenransi 

4. Siswa wajib tolong-menolong 

sesamanya 

  Siswa suka membantu 

teman kelas nya 

5. Siswa melanggar aturan dikelas   Siswa dikenakan 

hukuman dikarenakan 

melanggar aturan kelas 
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6. Siswa diberi 

melanggar aturan 

sanksi jika   Siswa disuruh 

mengambil sampah 

disekitar sekolah 

7. Siswa saling menghargai satu 

sama lain 

   

8. Siswa bersikap rendah hati   Siswa bersikap rendah 

hati kepada orang yang 

lebih tua 

9. 

 

Siswa bertangung jawab atas 

tugas disekolah maupun dirumah 

  Siswa mengerjakan 

tugas sekolah 

10. Siswa displin tepat waktu    

11. Siswa rajin belajar biar tercapai 

cita-citanya 

  Siswa giat belajar 

12 Siswa belajar mengenal tokoh- 

tokoh yang memiliki inspirasi 

  Siswa diajarkan 

mengenal tokoh-tokoh 

ispirasi 

13 Siswa belajar tentang nilai-nilai 

moral semacam kejujuran, 

kesopanan, tangung jawab, 

saling menghargai 

  Siswa diajarkan nilai- 

nilai moral 

14 Siswa meningkatkan rasa 

percaya diri dan motivasi 

  Siswa lebih percaya 

diri 
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Lampiran 4. Kisi-kisi Pedoman Wawancara Guru dan Siswa 

Kisi-kisi Pedoman Wawancara 

 

No Variabel Indikator Butir Pertanyaan 

Guru 

Guru Siswa 

 Strategi Guru 

dalam 

menanamkan 

nilai-nilai moral 

a. Strategi guru dalam 

menanamkan nilai 

kesopanan, kejujuran, 

tangung jawab, toleransi 

(tantang et al., 2019) 

1, 2 1, 2 

b.   Tindakan mencegah 

terjadinya pelanggaran 

(Hasni, 2017) 

3, 4 3, 4 

c.   Tindakan sesudah 

terjadinya pelanggaran 

(Hasni, 2017) 

5, 6 5, 6 

d. Upaya guru dalam 

mengatasi pemulihan 

terhadap siswa yang 

melakukan tingah laku 

menyimpang (Hasni, 

2017) 

7, 8 7, 8 

e. Nilai-nilai yang diajarkan 

di sekolah (thomas, 

2013) 

9, 10, 11, 

12, 13 

9, 10, 11, 

12, 13 
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Lampiran 5 

Pedoman Wawancara Guru 

Hari/Tanggal   :  

Waktu   :  

Nama Narasumber  : 

NO Pertanyaan 

1. Menurut pendapat bapak/ibu, menanamkan nilai kesopanan itu penting 

bagi siswa? 

2. Strategi apa saja yang bapak/ibu gunakan dalam menanamkan nilai-nilai 

moral pada siswa? 

3. Apakah bapak/ibu guru memanggil siswa tersebut jika  melakukan 

pelaggaran dikelas? 

4. Bagaimana cara bapak/ibu mencegah terjadinya pelanggaran di kelas?  

5. Apa sajakah hukuman yang biasa bapak/ibu berikan kepada siswa yang 

melanggar aturan dan tata tertib? 

6. Apa sajakah syarat-syarat pemberian hukuman yang biasa bapak/ibu guru 

berikan kepada peserta didik yang melanggar aturan atau tata tertib? 

7. Upaya apa sajakah yang bapak/ibu guru berikan kepada siswa yang tingkah 

lakunya menyimpang? 

8. Bagaimana cara bapak/ibu guru mengatasi siswa yang tingkah lakunya 

menyimpang? 

9. Menurut bapak/ibu, seberapa penting penanaman nilai moral bagi siswa 

kelas V  di SDN 008 Samarinda Ulu? 
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10. Apa saja faktor yang mempengaruhi nilai moral siswa kelas V  SDN 008 

Samarinda Ulu? 

11. Apakah faktor tersebut merupakan hambatan kesulitan dalam upaya 

penanaman nilai moral di SDN 008 Samarinda Ulu? 

12. Nilai-nilai moral apa saja yang harus ditanamkan kepada siswa? 

13. Mengapa nilai-nilai moral tersebut perlu ditanamkan kepada siswa? 

14. Menurut bapak/ibu, seberapa penting peran guru dalam menanamkan nilai-

nilai moral pada siswa? 
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Lampiran 6 

Pedomaan Wawancara siswa 

Hari/Tanggal  : 

Waktu   : 

Nama Narasumber : 
 

NO Pertanyaan 

1. Menurut adik, apa yang adik ketahui tentang moral kesopanan? 

2. Apakah adik bisa menerima moral kesopanan yang gunakan baik itu dalam 

kelas maupun diluar kelas? 

3. Menurut adik, apa yang adik ketahui tentang moral? 

4. Menurut adik, jika adik melakuakan pelanggaran apakah adik siyap 

menerima hukuman yang telah guru berikan? 

5. Bagaimana adik berinteraksi dengan teman yang lainnya? 

6. Nilai-nilai moral apa saja yang adik ketahui? 

7. Menurut adik, guru biasanya mengajarkan nilai moral seperti apa? 

8. Apakah adik sudah mengamalkan nilai-nilai moral tangung jawab yang 

sudah guru ajarkan? 

9. Bagaimana adik mengamalkannya di kehidupan sehari-hari? 

10. Apa yang ibu guru lakukan jika kamu atau temanmu terlambat datang ke 

sekolah? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



65 
 

 
 

Lampiran 7 

Pedoman Dokumentasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

NO Aspek Keterangan 

1 Foto-foto Kegiatan penelitian 

2 Profil sekolah 

3 Surat izin penelitian 

4 Surat diterima penelitian 

5 Surat telah melaksanakan penelitian 
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Lampiran 8. Profil Sekolah SDN 008 Samarinda Ulu 
 

1. Nama Sekolah SDN 008 Samarinda Ulu 

2. N.P.S.N 30401364 

3. Alamat Sekolah JL. Kedondong Vorfo 

 a. Jalan dan No,Desa/Kampung Gunung Kelua 

 b. Kecamatan Samarinda Ulu 

 c. Kabupaten Kota Kota Samarinda 

 d. Provinsi Kalimantan Timur 

 e. No. Telp Dan Faksimili 05414122558 

 f. Alamat Email sdn011smdulu@gmail.com 

 g. Kode Pos 75123 

4. Status Sekolah Pemerintah Daerah 

5. Tahun Berdiri Sekolah 1984 

6. Status Akreditasi Dengan Kualifikasi A 

7. Status Tanah Pemerintah Daerah 

 

 

 

 

 

 

 

 

mailto:sdn011smdulu@gmail.com
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Lampiran Transkip Wawancara 

 

Hari/Tanggal  : Selasa, 27 Februari 2024 

Waktu   : 10.53 Wita 

Nama Narasumber : Nurul Ani Safatma 

No. Pertanyaan 

1. Menurut pendapat bapak/ibu, apakah menanamakan nilai kesopanan itu 

penting bagi siswa? 

Jawab: Sangat penting 

2. Strategi  apa saja yang bapak/ibu gunakan dalam menanamkan nilai-nilai 

moral pada siswa? 

Jawab: Kalau saya lebih banyak ceramah kemudian peneguran secara 

langsung kalau kita negur siswa secara langsung saya usahkan tidak 

menyebutkan namanya jadi misalkan ada kasus a dan b secara globalnya 

saya tidak menyebutkan siapa yang bermasalah kecuali mereka semakin 

bertambah masalahnya baru tidak bisa diatasi baru saya panggil. 

3. Apakah bapak/ibu guru memanggil siswa tersebut jika melakukan 

pelanggaran dikelas? 

Jawab: Saya panggil kemudian kita tanya dulu letak masalah nya dimana  

kalau memang kaya berkelahi, kelahi dengan siapa terus saksinya siapa 

seperti itu. 

4. Bagaimana caea bapak/ibu mencegah trjadinya pelanggaran di kelas? 

Jawab: Kita ada kesepakatan kelas dan kesepakatan itu bedasarkan dari 

kesepakatan bersama jadi mereka sudah tau ini apa yang harus mereka 

sepakati jadi apa yang mereka sepakati terus mereka melanggar 

kosenkuensi mereka sudah tau apa. 

5. Apa saja hukuman yang biasa bapak/ibu berikan kepada siswa yang 

melanggar aturan dan tata tertib? 

Jawab: Kalau untuk sekarang kan hukuman tidak boleh hukuman fisik ya 
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paling saya suruh bersihkan kelas bersihkan halaman sekolah, kalau dulu 

memang jujur saja saya  pernah menyuruh siswa itu jalan jonggkok tapi 

bukan makin jerah malah makin ketawa-ketawa mereka tapi sekarang tidak 

begitu lagi, karena semakin tau kan anak-anak beda yah karakteristik nya 

jadi kalau pun itu tidak berbentuk kekerasan tapi ya olahraga gitu kan ya 

tapi sekarang tidak lagi takut nya jadi kesalahpaham nantinya. 

6. Upaya apa saja yang bapak/ibu guru berikan kepada siswa yang tingkah 

lakunya menyimpang? 

Jawab: Paling kita coba bantu arahin, kita panggil  kita pendekatan nya 

secara personal karena masalah itu kan tidak mungkin kita bawah keluar 

dari sekolah, kalau secara fasikal kan kasihan anak nya, kalau ada 

masalah untuk anak yang pendiam kamu itu kenapa oh ternyata latar 

belakang ada masalah tentang orang tua misal nya broken home atau apa 

pasti kita nya pendekatan nya secara personal. 

7. Bagaimana cara bapak/ibu  guru mengatasi siswa yang tingkah lakunya 

menyimpang? 

Jawab:  Lebih kita enda bisa kerasin kalau memang mereka kurang kasih 

sayang ya kita coba sayangi anggap aja itu anak sendiri. 

8. Menurut bapak/ibu seberapa penting penanaman nilai moral bagi siswa 

kelas V? 

Jawab: Karena anak sekarang itu apa ya kelas bawah aja udah dari 

omongan ini omongan sudah banyak yang kasar  ini kalau kita enda 

banyak ibaratnya kita  cerewitin lah tau nga si artinya kita tanya balik 

dulu ni  kenapa ngomong gitu kalau mereka bilang engga kenapa-kenapa 

cuman ikut-ikutin aja, tau nga artinya, nga tau kalau enda tau artinya kita 

tidak perlu menjelaskan artinya apa tapi kita kasitau tidak perlu 

menyebutkan ketika tidak tau artinya kalau tau artinya pun kalau artinya 

tidak baik ya tidak usah di ikutin. 

9. Apa saja faktor yang mempengaruhi nilai moral siswa kelas V? 

Jawab: Faktor yang lebih mempengaruhi itu lebih ke teknologi kemudian 
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pergaulan tidak terlalu ya beda kalau di zaman saya dulu pergaulan ya 

sesama manusia dalam dunia nyata saja kalau sekarang kan dalam dunia 

yang tidak nyata alias dunia maya kan  kadang kebanyakan dunia maya itu 

di depan lain di belakang lain begitu jadi lebih kita ingetin terus si tidak 

bosan-bosan nya kita mengingatkan bijak-bijak jadi anak-anak kadang 

kirim stiker maksudnya bercanda tapi stiker nya yaa tapi kalau orang lain 

baca mungkin itu tidak bercanda gitu pedahal kita tidak tau konteks nya 

seperti apa dan itu bisa jadi bahan perkalian. 

10. Apakah faktor tersebut merupakan hambatan kesulitan dalam upaya 

penanaman nilai moral di kelas V? 

Jawab: Karena kita lebih sebentar aja disekolah karena mereka lebih 

banyak waktu dirumah jadi mengakses internet lebih banyak jadi orang tua 

mereka harus memberi batas ada memang orang tua yang memberikan 

batasan 1 minggu aja ada juga yang pakai jam kadang ada juga yang di 

lepas aja jadi tidak di beri batasan waktu untuk bermain hp apa lagi 

aplikasi tiktok yang pastinya apa saja pasti muncul tuh di tiktok jadi 

mereka dapat melihat nya beda lagi kalau misal nya di filter semacam 

kalau tentang pendidkan pasti nya yang muncul tentang pendidikan seperti 

itu. 

11. Nilai-nilai moral apa saja yang harus ditanamkan kepada siswa? 

Jawab: Yang pastinya etika, sopan satun, saling menghargi, 

menghormati, kalau sesama teman saling menyayangi tidak boleh saling 

bullying tidak boleh mian fisik hormat sama yang lebih tua gitu. 

12. Mengapa nilai-nilai moral tersebut perlu ditanamakan kepada siswa? 

Jawab: Ya itu tadi menjadi dasar etika, sopan satun itu nomor satu 

berilmu utamakan adap itu si kata kunci nya 

13. 
Menurut bapak/ibu seberapa penting peran guru dalam menanamakan 

nilai-nilai moral pada siswa 

Jawab: Sangat penting karena anak itu anak saya sendiri ini  guru ku loh 

gini kata guru ku loh gini jadi guru ini sama kaya inforelser juga ibarat 
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nya kalau guru nya tidak peduli ya anak nya juga tidak bakalan peduli 

kalau guru nya kasitau nak begini ya mungkin di rumah dia tidak dengar 

orang tua ini atau kurang percaya omongan orang tua nya guru nya yang 

memberitaukan jadi anak nya akan berfikir oh orang tua saya kasitau nya 

begini guru ku kasitau nya begini oh ini yang salah oh ini yang baik bakal 

cenderung begitu. 

14. Baik bu itu saja pertanyaannya. Terimakasih atas waktu dan kesempatan 

yang diberikan kepada saya. 

Jawab : Iya, sama-sama. Kalau ada yang mau ditanyakan lagi silakan hubungi 

saja saya ya. 
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Hari/Tanggal  : Selasa, 27 Februari 2024 

Waktu   : 12.10 Wita 

Nama Narasumber : Puspita Sari 

No. Pertanyaan 

1. Menurut pendapat bapak/ibu, apakah menanamakan nilai kesopanan itu 

penting bagi siswa? 

Jawab:  Iya sangat penting karena dalam sekolah itu tiga hal yang ingin kita capai 

adalah kemampuan aktif siswa atau sikap yang menjadi nya kesopanan kelakuan 

mereka dalam bersikap itu adalah salah satu tujuan kita inteljensinya dan ketiga 

adalah ketertampilan nya ketiga itu sangat saling berkaitan jadi kesopanan itu sangat-

sangat  penting untuk siswa. 

2. Strategi  apa saja yang bapak/ibu gunakan dalam menanamkan nilai-nilai 

moral pada siswa? 

Jawab:  Strategi nya itu pertama sebagai guru yang harus di tiru yah 

berarti ibu dulu yang harus menunjukan sikap-sikap yang baik kemudian 

di kelas V ini ada yang nama nya kesepakatan kelas jadi kami membuat 

kesepakatan prilaku-prilaku apa saja yang baik dan prilau-prilaqku apa 

saja yang tidak baik jadi kami membuat kesepakatan kelas. 

3. Apakah bapak/ibu guru memanggil siswa tersebut jika melakukan 

pelanggaran dikelas? 

Jawab:  Iya pasti memanggil untuk mencari tau kenapa sampai dia bisa 

melakukan pelanggaran tersebut. 

4. Bagaimana caea bapak/ibu mencegah trjadinya pelanggaran di kelas? 

Jawab:  Dengan selalu mengingat kan jadi setiap pembelajaran itu selalu 

diselip kan dengan memasukan nilai-nilai kesopanan pada setiap awal 

pembelajaran maupin di akhir pembelajaran. 

5. Apa saja hukuman yang biasa bapak/ibu berikan kepada siswa yang 

melanggar aturan dan tata tertib? 

Jawab:  Hukuman nya itu tergantung dari tinkat kesalahanya kalau 
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misalnya kesalahan nya masih tingkat ringan yah mungkin ibu akan 

menasehati dulu jadi kalau misal nya lebih berat dari pada itu mungkin ada 

membuat surat  pernyatan-pernyatan atau kalau memang sudah sangat-

sangat berat bisa di skor itu sudah berdasarkan kesepakatan yang sudah 

kami buat jadi kalau di skor mereka tidak ikut belajar semacam di 

keluarkan dari kelas jadi belajar nya di luar kelas jadi dia tetap ikut belajar 

jadi tetap mendengarkan. 

6. Upaya apa saja yang bapak/ibu guru berikan kepada siswa yang tingkah 

lakunya menyimpang? 

Jawab:  Pertama di ajak berbicara karena dengan diajak berbicara dulu 

supaya kita tau sebenarnya anak ini ada apa, apakah itu prilaku dari rumah 

atau ada hal-hal yang membuatnya berprilaku seperti itu karena biasanya 

ada anak yang kurang kasih sayang dari orang tua sehinggah sampai 

disekolah mereka mencari perhatian jadi itu dulu yang di cari tau apa 

permasalahannya baru kemudian dipikir kan selanjutnya lebih 

kependekatan aja si pada setiap siswa. 

7. Bagaimana cara bapak/ibu  guru mengatasi siswa yang tingkah lakunya 

menyimpang? 

Jawab:   Kalau sudah menyimpang artinya yahh harus diingat kan terus 

kemudian diberikan contoh paling tidak yah kita mungkin mengawasi 

mereka agar mereka tidak melakuakan hal menyimpang lagi kemudian 

berkomunikasi dengan kedua orang tua nya jadi harus berkerja sama 

dengan orang tua karena prilaku anak-anak kan itu faktornya bukan hanya 

dari mereka sendiri tapi dari lingkungan sekitar juga jadi harus kita 

berkomunikasi dengan orang tua saling berkerja sama  terus 

mengingatkan dan memberikan contoh yang baik 

8. Menurut bapak/ibu seberapa penting penanaman nilai moral bagi siswa 

kelas V? 

Jawab:  Sangat penting karena sikap itu akan berlaku pada kehidupan 

sehari-hari nya dan akan  berlangung sampai dia akhir hayat dan itu akan 
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menjadi dasar mereka bersikap nantinya.   

9. Apa saja faktor yang mempengaruhi nilai moral siswa kelas V? 

Jawab:  Yang pertama lingkungan yang kedua mungkin dari tontonan 

10. Apakah faktor tersebut merupakan hambatan kesulitan dalam upaya 

penanaman nilai moral di kelas V? 

Jawab:  Iya termasuk upaya hambatan si karena kalau lingkungan sekolah 

kita masih bisa jaga tapi kalau misalnya di laur dari sekolah kita kan nga 

tau makanya itu diperlukan kerja sama dengan orang tua karena anak itu 

selamanya disekolah jadi di rumah jadi harus berkerja sama dengan orang 

tua kemudian kalau untuk tontonan itu sangat berpengaruh karena tontonan 

yang mereka lihat kadang tidak secara langsung mereka terapkan ke 

dirinya jadi harus ada batasan harus ada penyampaian secara rutin apa 

yang bagus apa yang boleh dicontoh dan apa yang tidak bolah dicontoh. 

11. Nilai-nilai moral apa saja yang harus ditanamkan kepada siswa? 

Jawab:  Misalnya pada saat bertemu orang itu harus 5S, sapa, senyum, 

sopan, salam, santun itu si yang di terapkan di sekolah 5S 

12. Mengapa nilai-nilai moral tersebut perlu ditanamakan kepada siswa? 

Jawab:  Karena itu bekal mereka bersikap, berintraksi dengan orang-

orang disekitarnya. 

13. 
Menurut bapak/ibu seberapa penting peran guru dalam menanamakan 

nilai-nilai moral pada siswa 

Jawab:  Sangat penting karena siswa itu melihat apa yang dilakukan oleh 

guru  sehingga gurunya pun harusmenjadi contoh dan sekolah itu menjadi 

dasar untuk mengembangkan sifat-sifat kesopanan siswa. 

14. Baik bu itu saja pertanyaannya. Terimakasih atas waktu dan kesempatan 

yang diberikan kepada saya. 

Jawab : Iya, sama-sama. Kalau ada yang mau ditanyakan lagi silakan hubungi 

saja saya ya. 
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Hari/Tanggal  : Kamis, 29 Februari 2024 

Waktu   : 08.15 

Nama Narasumber : Dinah Sari 

No. Pertanyaan 

1. Menurut pendapat bapak/ibu, apakah menanamakan nilai kesopanan itu 

penting bagi siswa? 

Jawab:  kalau untuk saya pribadi itu sangat penting karena siswa itu selain 

kita ajarkan untuk materi akademik kesopanan itu diatas dari 

pembelajaran akademik itu. 

2. Strategi  apa saja yang bapak/ibu gunakan dalam menanamkan nilai-nilai 

moral pada siswa? 

Jawab:  untuk nila-nilai moral tersebut mungkin saya menggunakan 

kesepakatan kelas misalnya kesepakatan-kesepakatan yang membuat 

mereka itu jadi takut melakukan hal-hal yang menyimpang jadi 

kesepakatan kelas di awal untuk menyepakati apa yang bolah dan apa 

yang tidak boleh. 

3. Apakah bapak/ibu guru memanggil siswa tersebut jika melakukan 

pelanggaran dikelas? 

Jawab:  kalau saya pribadi dikelas itu kalau sudah saya lihat  karena kita 

kan guru keterbatasan padangan jadi kalau misal nya kita melihat kita 

juga tidak boleh melihat hanya satu sisi misalnya mereka lagi berantem 

nih kita hanya melihat satu sisi itu tidak boleh jadi temukan mereka 

seperti dikelas saya kemarin ada yang bermasalah akhirnya saya panggil 

semuanya mau itu kan bahasanya disembunyikan pulpen nya jadi mau 

yang disembunyikan pulpennya atau yang menyembunyikan itu saya 

panggil jadi memang saya hadapkan mereka semua  untuk mengakui ini 

salah apa gitu. 

4. Bagaimana cara bapak/ibu mencegah terjadinya pelanggaran di kelas? 

Jawab:   Untuk mencegah nya caranya yah selain kita menyepakati yang 
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kedua jangan pernah biarkan mereka untuk melakukan pelanggraan hal 

sekecil apapun itu misalnya dari pembulian karena sekarang ini banyak 

marak pembulian itu ada olok-mengolok hal kecil saja itu kita harus 

langsung tegur dan langsung menindak mungkin langsung dengan teguran 

secara lisan seperti itu agar tidak melakukan hal yang lebih lagi. 

5. Apa hukuman yang biasa bapak/ibu berikan kepada siswa yang melanggar 

aturan dan tata tertib? 

Jawab:  untuk hukam saya lebih ke mungkin bisa ngambil sampah 

misalnya atau dia melakukan sesuai tingkat beratnya misalnya kalau dia 

hanya menyembuyikan pulpen teman atau mengolok teman itu biasanya 

saya hanya melakuakan sebatas mengambil sampah piket kelas atau hanya 

sebatas teguran apa bila dia melakukan pelanggaran yang ringan. 

6. Upaya apa saja yang bapak/ibu guru berikan kepada siswa yang tingkah 

lakunya menyimpang? 

Jawab:  yang pertama saya berikan teguran secara lisan apa bila masih 

dilakukan pokoknya kita sebagai guru jangan pernah bosan untuk 

menegur hal sekecil apa pun itu mereka harus tetap ditegur apabila itu 

menyimpang. 

7. Menurut bapak/ibu seberapa penting penanaman nilai moral bagi siswa 

kelas V? 

Jawab:  untuk pentingnya itu bagi saya sangat penting karena di balik era 

digital kita saat ini anak-anak sangat luar biasa mengakses apapun yang 

ada di HP mereka yang membuat nilai moral mereka itu sangat kita 

bimbing bener-bener dari nol lah istilah nya apa lagi kita sebagai 

peralihan dari masa covid sampai sekarang ini mereka akases HP nya 

sangat luas biasa dirumah mungkin orang tua udah cukup tetapi mereka 

lebih kuat gadget dan akhirnya nilai moral mereka itu jauh lebih kuat 

harus kita bimbingnya. 

8. Apa saja faktor yang mempengaruhi nilai moral siswa kelas V? 

Jawab:  faktor nya yah itu HP mereka zaman sekarang ini hp sebenarnya 
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baik apa bila digunakan dengan bijak dan berpengaruh buruk apabila 

mereka tidak melakukan tidak menggunkan HP itu dengan bijak. 

9. Apakah faktor tersebut merupakan hambatan kesulitan dalam upaya 

penanaman nilai moral di kelas V? 

Jawab:  faktor itu salah satu juga hambatan untuk kita sebagai guru dan 

disini saay biasanya berkolaborasi sama orang tua agar sama-sama kita 

menanamkan nilai-nilai moral yang baik untuk anak-anak kita. 

10. Nilai-nilai moral apa saja yang harus ditanamkan kepada siswa? 

Jawab:  nilai moral yang pertama saling menghargai itu sangat penting 

didalam satu kelas mereka itu berbagai macam suku, agama, budaya dll 

disitu  guna nya saling menghargai adalah apabila ada teman yang 

memiliki suku yang berbeda dan memiliki kebudayaan yang berbeda 

mereka tetap saling menghargai, saling meghormati yang kedua nilai 

kesopaan, kesopaan ini antara kita sebagai guru dan mereka sebagai siswa 

itu nilai kesopaan itu sekarang anak-anak kurang jadi kita sebagai guru 

gimana  cara nya memberi tau ini yang tidak boleh ini yang kita tanamkan 

ke siswa. 

11. Mengapa nilai-nilai moral tersebut perlu ditanamakan kepada siswa? 

Jawab:  karena nilai moral yang saya sebutkan  yang membuat 

mereka jadi rukun kalau mereka tidak sealing menghargai akhinya mereka 

saling megejek, saling mencelah, saling mengolok suku atau agama  itu 

yang terjadi apa bila mereka tidak ditanamkan nilai-nilai moral. 

12. 
Menurut bapak/ibu seberapa penting peran guru dalam menanamakan 

nilai-nilai moral pada siswa 

Jawab:  peran guru itu sangat penting dibarangi dengan kolaborasi 

dengan orang tua kita juga tidak bisa berjalan atau kita juga tidak bisa  

menekan apa itu nilai moral kepada anak-anak apa bila kita tidak bisa 

berkolaborasi yang baik dengan orang tua. 

13. Baik bu itu saja pertanyaannya. Terimakasih atas waktu dan kesempatan 

yang diberikan kepada saya. 
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Jawab : Iya, sama-sama. Kalau ada yang mau ditanyakan lagi silakan hubungi 

saja saya ya. 
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Hari/Tanggal  : Kamis, 29 Februari 2024 

Waktu   : 10.25 

Nama Narasumber : Ina Purnamawati  

No. Pertanyaan 

1. Menurut pendapat bapak/ibu, apakah menanamakan nilai kesopanan itu 

penting bagi siswa? 

Jawab:  sangat penting karena siswa itu kan harus memiliki nilai-nilai 

kesopan yang baik terhadap guru maupun ornag tua yang lainnya. 

2. Strategi  apa saja yang bapak/ibu gunakan dalam menanamkan nilai-nilai 

moral pada siswa? 

Jawab:   siswa dengan menamakan nilai moral kepada teman nya sendiri 

dan menghormati yang lebih tua dari situ siswa akan mengerti bahwa 

menanamakan niali-nilai moral itu sangat penting bagi mereka dan itu 

yang membuat mereka bisa di segani sama orang lain. 

3. Apakah bapak/ibu guru memanggil siswa tersebut jika melakukan 

pelanggaran dikelas? 

Jawab:  biasanya saya beri sanksi baik berupa menyiram tanamaan 

membersihkan kelas. 

4. Bagaimana cara bapak/ibu mencegah terjadinya pelanggaran di kelas? 

Jawab:   dengan cara membuat peratuan di kelas ada nama nya 

kesepakatan kelas jadi kesepakatan kelas itu jika dilanggar maka ada 

sanksinya. 

5. Apa hukuman yang biasa bapak/ibu berikan kepada siswa yang melanggar 

aturan dan tata tertib? 

Jawab:  pertama kalau dia tidak hapal perkalaian ibu suruh perkalian 

kemudian membersihkan kelas menyiram tanaman dll. 

6. Upaya apa saja yang bapak/ibu guru berikan kepada siswa yang tingkah 

lakunya menyimpang? 

Jawab:  biasanya ibu selalu menasehati mereka selalu meberikan masukan 
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yang baik-baik dan selalu memberikan informasi-infomasi yang bagus ke 

mereka dan memberi tau mereka bagaimana cara sopan santun kepad 

orang lain. 

7. Bagaimana cara bapak/ibu  guru mengatasi siswa yang tingkah lakunya 

menyimpang? 

Jawab:   yang pertama ibu panggil siswa tersebut  dan ibu tanya kendala 

apa yang terjadi kepada dia biasa nya kita kan enda tau kendala apa yang 

terjadi mau itu dari rumah atau pun lingkungan dia  jadi ketika kita sudah 

tau apa masalah nya baru kita nasehati pelan-pelan. 

8. Menurut bapak/ibu seberapa penting penanaman nilai moral bagi siswa 

kelas V? 

Jawab:  sangat penting sekali karena kan kelas V ini fase di mana mereka 

beranjak dewasa kemudian mereka juga tau dan mengenal apa pun itu dari 

internet  maka dari situ kita harus betul-betul menanamkan nilai-nilai 

moral tersebut. 

9. Apa saja faktor yang mempengaruhi nilai moral siswa kelas V? 

Jawab:  biasanya dari pergaulan kemudian dari mereka bermain HP 

kemudian dari lingkungan juga. 

10. Apakah faktor tersebut merupakan hambatan kesulitan dalam upaya 

penanaman nilai moral di kelas V? 

Jawab:  itu merupakan hambatan karena jika kita juga sudah memastikan 

di sekolah mereka juga di rumah pergaulan nya lain bisa juga menyimpang 

jadi setidak nya ada kerja sama antara orang tua dan guru tersebut. 

11. Nilai-nilai moral apa saja yang harus ditanamkan kepada siswa? 

Jawab:  biasanya nilai moral kesopanan kemudian agamanya saya 

bimbing  kemudian cara perkataan mereka tidak boleh sembarangan.  

12. Mengapa nilai-nilai moral tersebut perlu ditanamakan kepada siswa? 

Jawab:  karena siswa itu memiliki kebaikan maksudnya kebaikan itu 

keperibadian nya jadi dia memiliki kebaikan dan adat istiadnya baik  dan 

tutur katanya baik sopan santunnya baik jadi mengerti dia. 
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13. 
Menurut bapak/ibu seberapa penting peran guru dalam menanamakan 

nilai-nilai moral pada siswa 

Jawab:  sangat penting  seorang guru menanamkan sikap moral kepada 

siswa karena guru itu kan meniru dan ditiru otomatis jadi guru itu yang 

selalu memberikan masukan kepada siswa nya tersebut. 

14. Baik bu itu saja pertanyaannya. Terimakasih atas waktu dan kesempatan 

yang diberikan kepada saya. 

Jawab : Iya, sama-sama. Kalau ada yang mau ditanyakan lagi silakan hubungi 

saja saya ya. 
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Hari/Tanggal  : Sabtu, 23 Maret 2024 

Waktu   : 09.40 

Nama Narasumber : Kayla 

No. Pertanyaan 

1. Menurut adik, apa yang adik ketahui tentang moral kesopaan? 

Jawab:  moral kesopaan itu kita harus sopan kepada guru dan teman mau 

pun orang yang ada di sekitar kita. 

2. Apakah adik bisa menerima moral kesopaan yang digunakan baik dalam 

kelas maupun di luar kelas ? 

Jawab:   sangat diterima karena moral kesopanan itu termasuk nilai-nilai 

moral. 

3. Menurut adik, apa yang adik ketahui tentang moral? 

Jawab:  moral adalah tingkah laku seseorang. 

4. Bagaimana cara adik supaya tidak terjadinya pelanggaran dikelas? 

Jawab:  dengan mematuhi peraturan yang ada di kelas. 

5. Menurut adik, jika adik melakuakan pelanggaran apakah adik siap kena 

hukuman yang telah guru berikan? 

Jawab:   harus siap karena itu sudah menjadi kesepakatan kelas. 

6. Nilai-nilai moral apa saja yang adik ketahui? 

Jawab:  nilai kesopaan, tangung jawab, jujur, teloransi, hormat dll. 

7. Menurut adik guru biasanya mengajarkan nilai moral seperti apa ? 

Jawab:  biasanya guru selalu mengingat kan apa yang baik dan mana yang 

tidak baik dan kami selalu di ajarkan selalu menyapa orang seperti 

mengucapkan salam kepada orang tua dan teman. 

8. Apakah adik sudah mengamalkan nilai-nilai moral tangung jawab yang 

sudah guru ajarkan ? 

Jawab:   sudah dengan mengerjakn tugas dirumah lalu dikumpulakan tepat 

waktu. 

9. Bagaimana cara adik mengamalakan nya di kehidupan sehari-hari? 
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Jawab:  dengan membantu orang tua dia rumah seperti nyapu, sholat dll. 

10.  Apakah yang ibu guru lakukan jika kamu atau teman mu terlambat datang 

kesekolah? 

Jawab:  biasanya kami ditegur dan dinasehati sama ibu guru agar tidak 

datang terlambat lagi. 
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Hari/Tanggal  : Sabtu, 23 Maret 2024 

Waktu   : 11.15 

Nama Narasumber : Felly Anglelista 

No. Pertanyaan 

1. Menurut adik, apa yang adik ketahui tentang moral kesopaan? 

Jawab:  sopan kepada semua orang. 

2. Apakah adik bisa menerima moral kesopaan yang digunakan baik dalam 

kelas maupun di luar kelas ? 

Jawab:   diterima kerena itu sudah memang ditanamakan di dalam diri 

kita masing-masing. 

3. Menurut adik, apa yang adik ketahui tentang moral? 

Jawab:  moral adalah hal yang sesuai dengan aturan yang mengatur 

hukum sosial, adat atau pun prilaku di masyarakat. 

4. Bagaimana cara adik supaya tidak terjadinya pelanggaran dikelas? 

Jawab:  dengan tidak melanggar kesepakatan yang ada dikelas. 

4. Menurut adik, jika adik melakuakan pelanggaran apakah adik siap kena 

hukuman yang telah guru berikan? 

Jawab:   siyap. 

5. Nilai-nilai moral apa saja yang adik ketahui? 

Jawab:  kejujuran, kesopanan, tangung jawab, teloransi, sopan. 

6. Menurut adik guru biasanya mengajarkan nilai moral seperti apa ? 

Jawab:  guru selalu menyelipkan pesan moral di setiap pembelajaran. 

7. Apakah adik sudah mengamalkan nilai-nilai moral tangung jawab yang 

sudah guru ajarkan ? 

Jawab:   sudah. 

8. Bagaimana cara adik mengamalakan nya di kehidupan sehari-hari? 

Jawab:  sudah seperti sholat mengerjakan PR. 

10.  Apakah yang ibu guru lakukan jika kamu atau teman mu terlambat datang 

kesekolah? 
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Jawab:  dikasih peringataan. 
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Lampiran Dokumentasi Wawancara Wali Kelas 5A 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lembaran Dokumentasi Wawancara Wali Kelas VB 
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Lembaran Dokumentasi Wawancara Wali Kelas VC 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lembaran Dokumentasi Wawancara Wali Kelas VD 
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Lampiran Dokumentasi Wawancara Siswa 
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Lampiran Surat Izin Permohonan Penelitian 
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Lempiran Surat Balasaan Permohonan Izin Penelitian 
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Lampiran Surat Telah Menyelesaikan Penelitian 
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